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ABSTRAK 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN STANDAR AKUNT ANSI 

PEMERINTAHAN BERBASIS AKRUAL DALAM 

PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN PADA 

PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU 

M. Rudi Apriansyah 
mrudiapri@gmail.com 

Program Pasca Srujana 
Universitas Terbuka 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi PP 
Nomor 71 Tahun 2010 yang didukung dengan Permendagri Nomor 64 Tahun 
2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada 
Pemerintah Daerah di Pemerintah Kota Lubuklinggau dan Faktor-faktor 
pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan metode pene1itian 
lapangan yang menggunakan pendekatan deskriptifkualitatif Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan model pendekatan implementasi kebijakan yang menganut 
aliran top down yang diusung oleh George C. Edward Ill yang memiliki empat 
variabel yang menentukan keberhasilan implementasi suatu kebijakan, yaitu 
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Teknik pengambilan 
sampel yang dipilih dan digunakan adalah Purposive sampling dan Snowball 
sampling. Adapun prosedur dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah wawancara (in depth interview), dokumentasi dan triangulasi. Temuan 
penelitian ini adalah Pemerintah Kota Lubuklinggau sebagai entitas pelaporan 
telah mengimplementasikan kebijakan standar akuntansi pemerintahan berbasis 
akrual dalam rangka penyajian laporan keuangan sejak tahun 2016 (audit laporan 
keuangan tahun anggaran 2015 untuk periode yang berakhir 31 Desember 2015) 
dengan faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 
implementasi kebijakan standar akuntansi pemerintahan (SAP) berbasis akrual di · 
lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau dengan menggunakan Model 
Pendekatan George C. Edward III. 

Kata Kunci: standar akuntansi pemerintahan, basis akrual, implementasi 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION POLICY OF GOVERNMENT ACCOUNTING 

STANDARDS BASED ACCRUAL IN PRESENTATION OF 

FINANCIAL STATEMENTS ON GOVERNMENT OF 

LUBUKLINGGAU CITY 

M. Rudi Apriansyah 
mrudiapri@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

The purpose of this study is to find out how the implementation of 
Government Regulation No. 71 of 2010 supported by the Regulation of the 
Minister of Domestic Affairs No. 64 of 2013 on the Implementation of Accrual 
Based Government Accounting Standards At Local Government in Lubuklinggau 
City Government and its supporting and inhibiting factors. This research uses 
field research method using qualitative descriptive approach. In this research, the 
researcher uses a policy implementation approach approaching top down flow 
carried by George C. Edward III which has four variables that determine the 
success of a policy implementation, ie communication, resources, disposition, and 
bureaucratic structure. The sampling technique chosen and used is Purposive 
sampling and Snowball sampling. The procedures and techniques of data 
collection in this study are interviews (in depth interview), documentation and 
triangulation. The fmdings of this research are Lubul4inggau Municipal 
Government as reporting entity has implemented accountancy standard 
governmental accounting policies in order to present financial statements since 
2016 (audited financial statements fiscal year 2015 for the period ended 31 
December 2015) with supporting factors and inhibitors affecting The 
implementation of Accrual-based governmental accounting standards (SAP) 
policies within the Lubuklinggau Municipal Government using the George C. 
Edward III Approach Model. 

Keywords: govermnent accounting standards, accrual basis, implementation 
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UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

PERNYATAAN 

TAPM yang berjudul Implementasi Kebijakan Standar Akuntansi Pemerintaban 

Berbasis Akrual Dalam Penyajian Laporan Keuangan Pada Pemerintab Kota 

Lubuklinggau adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip 

maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 

Apabila dikemudian hari temyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiat), maka 

saya bersedia menerima sanksi akademik. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Gambaran umum mengenai penelitian ini berisi tentang fokus, lokus dan 

waktu penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah 

implementasi kebijakan PP Nomor 71 Tahun 2010 dan didukung dengan 

Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah dan faktor-faktor 

pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

standar akuntansi pemerintahan (SAP) berbasis akrual di lingkungan Pemerintah 

Kota Lubuklinggau. Sementara lokus penelitiannya adalah Pemerintah Kota 

Lubuklinggau. Waktu penelitian yaitu bulan Meret tahun 2017. 

Berdasarkan PP Nomor 71 Tahun 2010 dan didukung dengan Permendagri 

Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah terutama Pasal I 0 ayat (2) menyatakan 

penerapan SAP berbasis akrual pada pemerintah daerah paling lambat mulai tahun 

anggaran 2015. Maka laporan keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau untuk 

periode tahun anggaran 2015 sampai dengan penelitian ini sudah menerapkan 

laporan keuangan berbasis akrual. 

Kota Lubuklinggau dibentuk berdasarkan Undang-undang nomor 7 tahun 

2001 tentang pembentukan Kota Lubuklinggau. Wilayah administrasi Kota 

Lubuklinggau meliputi empat kecamatan, yaitu Kecamatan Lubuklinggau Barat, 

Lubuklinggau Timur, Lubuklinggau Utara dan Lubuklinggau Selatan. 

55 
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Empat kecamatan tersebut membawahi 40 kelurahan. Pada tahun 2002, 

dilakukan pemekaran kelurahan, sehingga jumlah kelurahan menjadi 49 

kelurahan. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Lubuklinggau jumlah 

penduduk pada tahun 2014 sebanyak 216.270 jiwa, tahun 2015 sebanyak 219.471 

jiwa. Adapunjum1ah penduduk tahun 2016 sebesar 222.900 jiwa. 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, pada tahun 2005 

telah ditetapkan Perda Lubuklinggau No.l80 dan No. 181 Tahun 2004 tentang 

pemekaran kecamatan dan kelurahan. Jum1ah kecamatan dari 4 menjadi 8 

kecamatan, yaitu: 

I. Kecamatan Lubuklinggau Barat I, 

2. Kecamatan Lubuklinggau Barat II, 

3. Kecamatan Lubuklinggau Selatan I, 

4. Kecamatan Lubuklinggau Selatan II, 

5. Kecamatan Lubuklinggau Timur I, 

6. Kecamatan Lubuklinggau Timur II, 

7. Kecamatan Lubuklinggau Utara I, 

8. Kecamatan Lubuklinggau Utara IL 

Adapun jumlah kelurahan dari 49 menjadi 72 kelurahan, dan memiliki luas 

wilayah 401,50 Km atau 40.150 Ha Kota Lubuklinggau adalah suatu kota 

setingkat kabupaten paling barat wilayah provinsi sumatera selatan yang terletak 

pada posisi antara 102° 40' 0"- 103° 0' 0" bujur timur dan 3° 4' 10"- 3° 22' 30" 

lintang selatan berbatasan langsung dengan kabupaten Rejang Lebong Provinsi 
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Bengkul u yang secara administratif mem punya1 batas- batas sebagai 

berikut (Bagian Organisasi Setda Kota Lubuklinggau, 20 14 ): 

Bagian Utara 
Berbatasan dengan Kecamatan. BKL Ul u Terawas Kabupaten 

Musi Rawas; 

Bagian Timur 
Berbatasan dengan Kecamatan Tugu Mulyo dan Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas; 

Bagian Selatan 
Berbatasan dengan Kec. Muara Beliti dan Provins i Bengkulu. 

Bagian Barat Berbatasan dengan Provins i Bengkulu. 

Gambar 4. l 

Peta Wi layah Kota Lubuk.linggau 

Penduduk Kota Lubuklinggau termasuk multi etnis dengan mayoritas Suku 

SaJing, Suku Musi, Suku Rawas sebagai Suku asli Sumatera Selatan serta Suku 

Jawa, Suku Minang, Suku Sunda, Suku Batak dan China. Agama yang dianut oleh 
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sebagian besar penduduk adalah agama Islam, sedangkan agama lain seperti: 

Kristen dan Katolik banyak dianut oleh Suku Jawa, Batak dan China. 

Dalam kehidupan bermasyarakat di Kota Lubuklinggau terdapat enam macam 

bahasa yaitu Bahasa Musi dan Adat Saling, Musi, Rawas, Bahasa dan Adat 

Jawa, Bahasa dan Adat campuran. Hubungan kekerabatan yang ada cukup 

eratterbukti bel urn pernah teljadi konflik yang berlatar belakang suku dan adat. 

B. Hasil 

Dalam penelitian ini, metode yang dilakukan oleh peneliti guna mendapat 

data dan infromasi yang berkaitan dengan implementasi kebijakan PP Nomor 71 

Tahun 2010 dan didukung dengan Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 tentang 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah 

Daerah dan faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang 

mempengaruhi implementasi kebijakan standar akuntansi pemerintahan (SAP) 

berbasis akrual di lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau yaitu melalui 

wawancara secara mendalam terhadap Informan. 

Pada saat wawancara mendalam tersebut peneliti fokuskan pada kerangka 

teori yang telah peneliti ambil yaitu berdasarkan teori implementasi kebijakan 

yang dikemukakan oleh George C. Edward III yang memiliki 4 (empat) indikator, 

yaitu: 

1. Indikator Komunikasi 

Dalam menganalisis indikator komunikasi dalam penelitian ini peneliti 

mengelompokkan jawaban Informan kunci menjadi satu kelompok agar mudah 

menarik kesimpulan. Berikut adalah hasil petikan penjelasan dari Informan kunci: 
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Infonnan kunci 1 menjelaskan bahwa: "Pemerintah Kota Lubuklinggau 
selama ini sudah dua kali menyelanggarakan sosialisasi!bimbingan teknis yaitu 
pada tahun 2015 dan 2016, dengan peserta yang diundang adalah Pengguna 
anggaran, Kasubag. Keuangan, Bendahara Penerimaan dan Pengeluaran semua 
SKPD, BUMD dan BLUD yang ada di lingkungan Pemerintah Kota 
Lubuklinggau yang merupakan entitas akuntansi". "Narasumber yang kami ajak 
kelja sama untuk memberikan materi adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera 
Selatan". 

Selanjutnya Informan kunci 2 meQjelaskan bahwa: "Ya, kami sudah dua kali 
menyelenggarakan sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan laporan 
keuangan berbasis akrual yang diikuti oleh seluruh entitas akuntansi di lingkingan 
Pemerintah Kota Lubuklinggau". "... Ya disini, di Kota Lubuklinggau, 
narasumber dalam sosialisasi!bimbingan teknis tentang penyusunan laporan 
keuangan berbasis akrual tersebut adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan 
yang kami undang untuk memberikan materi mengenai standar akuntansi 
pemerintahan berbasis akrual". 

Kemudian Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: "Pemerintah Kota 
Lubuklinggau pernah menyelenggarakan sosialisasi lbimbingan teknis sebayak 
dua kali yaitu tahun 2015 dan tahun 2016, yang dikuti seluruh entitas akuntansi 
yang ada dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau. Selain dari itu kalau saya 
pernah mengikuti sosialisasi atau bimbingan teknis Iaporan keuangan berbasis 
akrual, beberapa kali di luar Kota Lubuklinggau". "Dua kali disini di 
Lubuklinggau dan yang lainnya di Palembang dan Jakarta yang diselenggarakan 
BPKP dan Kementerian Keuangan, itu pun atas undangan instansi terkait". 

Senada dengan Infonnan Kunci 3, Informan Kunci 4 juga menjelaskan 
bahwa: "Ya, Pemerintah Kota Lubuklinggau pernah menyelenggaran sosialisasi/ 
bimbingan teknis penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, Pak Rudi. Saya 
sendiri pernah mengikutinya sebanyak empat kali. Dua kali di Lubuklinggau, satu 
kali di Palembang dan satu kali lagi di Jakarta". "Dua kali disini di Lubuklinggau 
dengan narasumber BPKP Perwakilan Sumatera Selatan, yang di Palembang 
diadakan oleh Provinsi Sumatera Selatan dan di Jakarta yang diselenggarakan 
oleh Kementerian Keuangan". 

Sedangkan Informan kunci 5 menjelaskan penjelasan yang hampir senada 
dengan Infonnan kunci yang lain, bahwa: Kami pernah menyelenggaran 
sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual Pak, saya mengikutinya sebanyak dua kali". "Dua kali disini di 
Lubuklinggau dengan narasumber BPKP Perwakilan Sumatera Selatan". 
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Dari hasil wawancara mendalam, semua informan kunci menyatakan bahwa 

secara keseluruhan baik entitas akuntansi (seluruh SKPD, BUMD dan BLUD 

dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau) maupun entitas pelaporan ( dalam 

hal ini yang merupakan tugas pokok dan fungsi dari Pejabat Pengelola Keuangan 

Daerah selaku Bendahara Umum Daerah Pemerintah Kota Lubuklinggau) sudah 

pemah mendapatkan sosialisasi atau bimbingan teknis penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual. 

Namun, dari semua informan kunci, hanya informan kunci 3 dan informan 

kunci 4 saja yang pemah mendapatkan sosialisasi atau bimbingan teknis yang 

narasumbemya selain dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan yaitu narasumber 

dari Provinsi Sumatera Selatan dan Kement"eri Keuangan Republik Indonesia. 

Untuk menvalidasi data yang disampaikan oleh Informan kunci maka peneliti 

melakukan wawancara mendalam dengan Informan triangulasi guna mendapatkan 

validitas data yang memadai. Informan triangulasi ini berasal dari entitas 

akuntansi yaitu Dinas Pendidikan Kota Lubuklinggau, Dinas Perikanan dan 

Petemakan Kota Lubuklinggau, dan Kecamatan Lubuklinggau Selatan L Berikut 

adalah hasil petikan penjelasan dari Informan triagulasi: 

Informan triagulasi 1 melljelaskan bahwa: "Seingat saya dua kali yaitu pada 
tahun 2015 dan 2016 di Hotel Smart Kota Lubuklinggau yang diselenggarakan 
oleh BPKAD Kota Lubuklinggau. Tetapi kalau saya pemah diundang oleh 
Kementerian Keuangan untuk mengikuti, Kursus Keuangan Daerah Khusus 
Akuntansi!Penatausahaan (KKDK) berbasis akrual di STAN Tangerang Selatan 
pada Tahun 20 14". "Kalau menurut saya, sosialisasi/bimbingan teknis tentang 
penyusunan Iaporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD belum memberikan 
pemahaman yang maksimal karena sosialisasilbimbingan teknis tersebut terlalu 
singkat untuk jumlah peserta yang begitu banyak. Ya ... intensitasnya hams 
ditambah, minimal dua ka1i dalam setahun". "Kalau yang diselenggarakan oleh 
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BPKAD Kota Lubuklinggau narasumbernya dari BPKP Perwakilan Surnatera 
Selatan, sedangkan Kursus Keuangan Daerah Khusus Akuntansi/Penatausahaan 
(KKDK) yang saya ikuti narasumber yang memberikan materi yaitu dari 
Kementerian Keuangan dan Sekolah Tinggi Akunlansi Negara (STAN)''. 

Inforntan triagulasi 2 menjelaskan bahwa: "Kalau tidak salah dua kali yaitu 
pada lahun 2015 dan 2016 di Hotel Smart Kola Lubuklinggau yang 
diselenggarakan oleh BPKAD Kota Lubuklinggau". "Sosialisasilbimbingan telcnis 
tenlang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Kola Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD belum cukup kerana 
diselenggarakan hanya tiga hari, sedangkan pesertanya seluruh entitas akuntasi 
yang ada dilingkungan Pemerintah Kota Lubuk1inggau, menurut saya 
sosialisasilbimbingan teknis sejenis harus diperbanyak intensitasnya, minimal dua 
kali dalam selahun". " Narasumber yang memberikan rnateri yaitu dari BPKP 
Perwakilan Sumatera Selalan". 

Informan triagulasi 3 menjelaskan bahwa: "Tahun 2015 satu kali dan 2016 
satu kali, berarti dua kali Pak Rudi". "Belurn, sosialisasilbimbingan teknis 
tersebut belum memberikan pemahaman yang maksimal. Kalau menurut saya 
perlu ditambah intensilas sosialisasilbimbingan teknisnya. Ya ... kira-kira minimal 
dua kali dalam satu tahun". "Narasurnber yang memberikan materi pada 
sosialisasilbimbingan teknis dari BPKP Perwakilan Surnatera Selatan". 

Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "Tidak pemah mengikuti 
sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual Pak Rudi, karena pada lahun 2015 saya sedang cuti dan berada diluar Kota 
Lubuklinggau, sedangkan pada lahun 2016 saya sakit dan dirawat di ruamah 
sakit", "Ya ... saya tidak bisa menjawabnya karena saya belurn pemah mengikuti, 
lapi saran saya sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan 
berbasis akrual perlu diperbaryak intensitasnya agar dapat memberikan 
pemahaman yang lebih bagi ternan- ternan di entitas akuntasi". 

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "Pemah mengikuti 
sosialisasilbimbingan teknis Dua kali, lahun 2015 dan 2016". "Menurut saya 
sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual yang diselenggarakan olch Pemerinlah Kola Lubuklinggau dalam hal ini 
BPKAD masih kurang memberikan pemahaman karena di1akukan alau 
diselenggarakan hanya sekali dalam setahun. Setidaknya sosialisasilbimbingan 
teknis tersebut diselenggarakan minimal dua kali dalam satu tahun anggaran", 
"Setahu saya, yang memberikan materi dalam sosialisasi alau bimbingan teknis 
tersebut adalah dari BPKP Perwakilan Surnatera Selatan" 
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Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "Saya mengikuti 
sosialisasi!bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual sudah kira-kira empat kali. Dua kali di Lubuklinggau yang diselenggarakan 
oleh BPKAD Kota Lubuklinggau tahun 2015 dan 2016, dan dua kali lagi saya 
mengikutinya di Jakarta pada tahun 2015 clan 2016 juga". " Menurut pendapat 
saya sosialisasi!bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini 
BPKAD bel urn bisa memberikan pemahaman kepada kawan-kawan pada entitas 
akuntunsi karena diselenggarakan hanya satu kali dalam satu tahun anggaran. 
Hendaknya sosialisasi/bimbingan teknis sejenis diselenggarakan sesering 
mungkin atau minimal per semester". "Kalau sosialisasi/birnbingan teknis tentang 
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Kota Lubuklinggau narasumbemya dari BPKP Perwakilan Sumatera 
Selatan. Namun sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan 
keuangan berbasis akrual yang saya ikuti di Jakarta narasumbemya berasal dari 
Kementerian Keuangan dan lembaga-lembaga lain yang menyelenggarakan diklat 
terkait SAP berbasis akrual". 

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "Saya mengikuti 
sosialisasi/bimbingan teknis dua kali di Lubuklinggau yang diselenggarakan oleh 
BPKAD Kota Lubuklinggau pada tahun 2015 dan 2016"." Kalau rnenurut saya, 
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini 
BPKAD masih perlu diperbanyak intensitasnya, agar bisa memberikan 
permahaman yang lebih tentang SAP berbasis akrual". "Sosialisasi!bimbingan 
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau narasumbemya dari BPKP 
Perwakilan Sumatera Selatan". 

Hasil konfirmasi dengan Informan triangulasi pada penelitian ini, semua 

Informan triangulasi rnenyatakan bahwa rneraka sudah pemah mengikuti 

sosialisasi!bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 

akrual. Kecuali Informan triangulasi 4 karena pada saat sosialisasi!bimbingan 

teknis diselenggarakan sedang cuti dan ditahun berikutnya sakit Sedangkan 

Informan triangulasi 1 dan Informan triangulasi 6 bahkan pemah mengikuti 

sosialisasi atau bimbingan teknis penyusunan laporan keuangan berbasis akrual 

selain yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau. 
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Semua Informan triangulasi menyatakan bahwa mereka belum dapat 

memahami secara maksimal tentang SAP berbasis akrual sehingga mereka 

menginginkan diselenggarakannya sosialisasilbimbingan teknis sejenis dengan 

intensitas yang lebih banyak lagi, minimal dua kali dalam satu tahun anggaran. 

2. Indikator Sumber Daya 

Sumber daya disini adalah yang berkaitan dengan sumber yang dapat 

digunakan untuk mendukung keberhasilan implemantasi penyajian Iaporan 

keuangan berbasis akrual. Sumber daya ini mencakup sumber daya manusia, 

anggaran, fasilitas pendukung berupa sarana dan prasarana. Berikut adalah hasil 

petikan wawancara dilakukan peneliti dengan Informan kunci: 

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: "Kami menyusun laporan keuangan 
Pemerintah Kota Lubuklinggau ini secara tim, me1alui keputusan Wa1ikota 

Lubuklinggau. Dan dibantu oleh tim asistensi dari BPKP Perwakilan Sumatera 
Selatan. Tim asistensi ini juga membantu entitas akuntansi dalam menyusun 

laporan keuangannya". "Menurut pengamatan saya, tim yang menyusun laporan 

keuangan ini memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup baik mengenai 
standar akuntansi pemerintahan yang berbasis akrual. Tetapi kalau personil yang 

ada di entitas akuntansi, karni tidak begitu mengetahuinya, tetapi dari data yang 
masuk yang melaporkan laporan keuangan pada tahun 2016, tidak ada entitas 
akuntansi yang menyusun laporan keuangan menggunakan basis akrual". "Saya 
rasa kalau masalah anggaran relatif ya, sepanjang ini kami dapat memanfuatkan 

anggaran yang ada secara maksimal dan mendapatkan hasil yang maksimal juga". 
"Menurut saya sarana dan prasarana tersedia dan memadai baik di BPKAD 

sebagai entitas pelaporan maupun SKPD, BUMD, dan BLUD sebagai entitas 
akuntansi". 

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: "Kalau dari jumlah atau kuantitas 

personil karni merasa cukup. Baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas 
akuntansi, Apalagi karni dibantu oleh tim asistensi BPKP Perwakilan Sumatera 
Selatan". "SAP berbasis akrual inikan masih baru, pemahaman yang dimikili 

personil terhadap basis akrual tidak merata baik di tingkat entitas pelaporan 
maupun entitas akuntansi oleh karena itu masih harus ditingkatkan dengan earn 
mengikuti sosialisasi dan atau bimbingan teknis yang diselenggarakan baik oleh 

43336.pdf



64 

pemerintah pusat maupun Jembaga-Jembaga yang berkompeten lainnya". 
"Berkaitan dengan insentif... cukup atau tidaknya tergantung kepada kita, 
maksudnya kalau diberikan anggaran lebih kami sangat berterima kasih, tetapi 
kalau seperti sekarang ini kami pun tetap bisa melaksanakan penyusunan laporan 
keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau secara maksimal". "Menurut saya 
fasilitas pendukung berupa sarana maupun prasarana sudah cukup memadai baik 
di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi". 

Inforrnan kunci 3 menjelaskan bahwa: "kuantitasnya personil... Kalau 
menurut saya pribadi cukup, apalagi kita dibantu oleh tim asistensi dari BPKP 
Pe1wakilan Sumatera Selatan" ... Nah ini, personil yang memahami SAP berbasis 
akrual masih sedikit, baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi". 
"Anggaran yang disediakan ... Bisa dikatakan cukup, dengan kondisi keuangan 
Kota Lubuklinggau saat ini". "Ya, kalau sarana dan prasaran tersedia secara 
memadai". 

Inforrnan kunci 4 menjelaskan bahwa: "Menurut pengamatan saya kuantitas 
personil sudah cukup, baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi". 
"Pemahaman tantang SAP berbasis akrual masih kurang dan perlu ditingkatkan". 
"Anggarannya saya rasa tidak ada masalah" "Sarana dan prasaran tersedia secara 
memadai. Baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi". 

Inforrnan kunci 5 menjelaskan bahwa: "berkaitan jumlah personil... Ya ... 
sudah cukup Pak, kalau jumlah menurut saya sudah cukup". "Kalau dari jumlah 
sudah cukup, pemahaman tantang SAP berbasis akrual masih sedikit dan dimasa 
yang akan datang perlu ditingkatkan pemahaman tentang SAP berbasis akrualnya 
melalui kursus, bimtek atau sejenisnya yang lain". "Kalau anggaran cukup". 
"Sarana dan prasaran baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi 
sudah memadai dan dapat dikatakan lengkap". 

Dilihat dari basil wawancara mendalam diatas menurut semua Inforrnan kunci 

terungkap bahwa kuantitas personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan 

keuangan sudah cukup. Apalagi ditambah personil dari tim asistensi BPKP 

Perwakilan Sumatera Selatan. Sedangkan berkenaan dengan kualitas personil atau 

pengetahuan personil terhadap SAP berbasis akrual masih sedikitlkurang dan 

perlu ditingkatkan, kecuali Inforrnan kunci 1 yang menyatakan bahwa tim 
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penyusun laporan keuangan memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup 

baik mengenai standar akuntansi pemerintahan yang berbasis akrual. 

Terkait anggaran yang disediakan semua Informan kunci menyatakan cukup 

untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual. Sedangkan 

fasilitas pendukung baik sarana dan prasaran dinilai memadai oleh semua 

Informan kunci. 

Kemudian untuk menvalidasi data yang disampaikan oleh Informan kunci 

maka peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan Informan triangulasi 

guna mendapatkan validitas data yang memadai. Berikut adalah basil petikan 

penjelasan dari Informan triangulasi: 

Informan triangulasi 1 menjelaskan bahwa: "Mengenai penyusunan laporan 
keuangan., ini merupakan tugas pokok dun fungsi sub bagian keuangan, jadi kami 
semua terlibat. Jumlah kami seluruhnya ada 6 orang". " Menurut saya, SAP 
berbasis akrual inikan masih baru jadi perlu di pelajari lebih lanjut sehingga 
mendapatkan pemahaman yang memadai". " Ya .... cukuplah, karena mau tak mau 
ini merupakan tupoksi kita, jadi harus diselesaikan". "Kalau sarana dan prasarana 
tersedia dan memadai sehingga dapat menunjang peketjaan kami". 

Informan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Kami semua terlibat dalam 
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual dan jumlah kami sebanyak enam 
orang". "Saya belum begitu paham dengan SAP berbasis akrual, mungkin saya 
dan kami semua perlu mengikuti sejenis bimtek untuk menambah pemahaman 
kami tentang SAP berbasis akrual". "Cukup, walaupun masih perlu ditingkatkan 
tahun-tahun yang akan datang". "Ya, kalau sarana dan prasarana tersedia secara 
memadai". 

Informan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk 
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual... Tiga orang, 
mereka adalah staf pada Sub Bagian Keuangan Dinas Perikanan dan Petemakan. 
Termasuk saya". " Walaupun penyusunan laporan keuangan adalah tupoksi saya 
selaku kasubag. keuangan namun saya masih butuh belajar lagi untuk memaharni 
SAP berbasis akrual". "Mengenai anggaran ... Ya, cukup. Setidaknya ini menurut 
saya". "Kalau sarana dan prasarana cukup. Bahkan lebih dari cukup". 
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Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk 
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan 
saya mengelola data tentang pendapatan dari Dinas Perikanan dan Petemakan". 
"Masih butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP berbasis akrual". "saya, 
tidak begitu paham tentang anggarannya, tapi setidaknya penyusunan laporan 
keuangan berjalan dengan lancar". "Mengenai sarana dan prasarana ... Ya, sangat 
memadai". 

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil nntuk 
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan 
saya sebagai Bendahara Pengeluaran dari Dinas Perikanan dan Petemakan". 
"Belum begitu paham, masih butuh bel~ar banyak lagi untuk memahami SAP 
berbasis akrual". "Saya rasa cukup karena penyusunan laporan keuangan beijalan 
dengan lancar". "Mengenai sarana dan prasarana ... Cukup memadai". 

Informan trianguiasi 6 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk 
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan 
itu termasuk saya sebagai Kasubag. Keuangan". "Walaupun saya sudah sering 
mengikuti sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan 
berbasis akrual tapi saya belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi 
untuk memahami SAP berbasis akrual. Ini mungkin karena saya bukan saijana 
akuntansi, tapi saya merupakan sarjana komputer yang secara kebetulan 
ditugaskan sebagai Kasubag. Keuangan pada Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1". 
"Berkaitan dengan anggaran... Cukup, karena penyusunan !aporan keuangan 
beijalan dengan lancar sesuai dengan yang seharusnya. 

Informan trianguiasi 7 menjelaskan bahwa: "Ya ... Cuma kami ini, tiga orang, 
dan saya sebagai Bendahara Pengeluaran". "Saya belum begitu paham, masih 
butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP berbasis akrual". "Saya kira 
cukup". "Sarana dan prasarana tersedia dan secara memadai''. 

Dilihat dari basil wawancara mendalam diatas menurut semua Informan 

trianguiasi .terungkap bahwa kuantitas atau personil untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan sudah cukup. Sedangkan berkenaan dengan 

kualitas personil atau pengetahuan personil terhadap SAP berbasis akrual masih 

sedikitlkurang dan perlu ditingkatkan. Terkait anggaran yang disediakan semua 

informan menyatakan cukup untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 
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berbasis akrual. Sedangkan fasilitas pendukung baik sarana dan prasaran dinilai 

memadai oleh semua Infonnan triangulasi. 

3. Indikator Disposisi atau Sikap 

Indikator disposisi atau sikap pada penelitian ini adalah mengenai pemberian 

motivasi kepada personil pelaksana dan insentif yang diberikan. Berikut adalah 

basil petikan penjelasan dari Jnfonnan kunci: 

Infonnan kunci I menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Saya 
melakukannya dengan pendekatan kekeluargaan dan saya berusaha memberikan 
solusi terhadap semua pennasalahan yang timbul didalam tim penyusunan laporan 
keuangan ini". "Ada, tetapi insentif yang diberikan berupa honorarium bagi tim 
penyusunan laporan keuangan entitas pelaporan, tetapi untuk entitas akuntansi 
insentif tersebut belum bisa diberikan. Hal ini karena terbatasnya anggaran yang 
dimiliki Pemerintah Kota Lubuklinggau". 

lnfonnan kunci 2 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Kami 
selalu berdiskusi, berusaha memecahkan masalah-masalah yang timbul. 
Demikianlah kami semua saling menguatkan dan memotivasi satu dengan yang 
lain dan kami selalu memberikan kesempatan bagi kawan-kawan kami yang 
berada di entitas akuntansi untuk selalu berkoordinasi". "berkenaan dengan 
insentif... Dalam kondisi keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau seperti 
sekarang ini, yang membutuhkan banyak dana untuk membiayai pembangunan 
maka kami tetap merasa bersyukur atas insentif yang kami terima berupa 
honorarium, tetapi karni masih prihatin dengan kawan-kawan kami yang berada di 
entitas akuntansi karena meraka belum bisa diberikan insentif sebagai tambahan 
atas beban keija penyusunan Iaporan keuangan". 

lnfonnan kunci 3 met\ielaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi... Kami 
bekaija bahu-membahu dan salang pengertian sehingga tercipta tim yang solid 
yang memiliki motivasi yang tinggi". "Insenti fyang diberikan berupa honorarium 
untuk tim entitas pelaporan, namun untuk entitas akuntansi belum bisa 
direalisasikan. Mungkin karena keterbatasan anggaran Pemerintah Kota 
Lubuklinggau". 

Infonnan kunci 4 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Selalu 
saling menghargai dan kompak baik atasan maupun bawahan". "berkenaan 
dengan insentif... Kami menerima honorarium untuk penyusunan laporan 
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keuangan, tapi pada tingkatan entitas akuntansi belum ada insentif atau 
honorarium yang diberikan". 

lnforman kunci 5 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Selalu 
saling menghargai satu dengan yang lain". "berkenaan dengan insentif... Kami 
bukan mendapatkan insentif, tapi honorarium tim penyusunan laopran keuangan. 
Tetapi untuk ternan-ternan di tingkat entitas akuntansi belum bisa mendapatkan 
insentif atau honorarium atas penyusunan laporan keuangan dikarenakan 
keterbatasan anggaran Pemerintah Kota Lubuklinggau". 

Dilihat dari hasil wawancara mendalam diatas bahwa memotivasi personil 

pelaksana agar dapat memiliki dedikasi yang tinggi telah dilakukan oleh semua 

Infonnan kunci baik dengan cara kekeluargaan, diskusi, saling pengertian dan 

saling menghargai. Semua Informan kunci menyatakan bahwa mereka dan 

personil pelaksana menerima berupa honorarium bagi tim penyusunan laporan 

keuangan. Tetapi untuk entitas akuntansi insentif tersebut belum bisa diberikan. 

Hal ini karena terbatasnya anggaran yang dimiliki Pemerintah Kota 

Lubuklinggau. 

Kemudian untuk menvalidasi data yang disampaikan oleh Informan kunci 

maka peneliti juga rnelakukan wawancara mendalam dengan Informan triangulasi 

guna mendapatkan validitas data yang mernadai. Berikut adalah hasil petikan 

penjelasan dari Informan triangulasi: 

Infonnan triangulasi 1 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi 
... Saya melakukan pendekatan pertemanan, tidak ada atasan dan bawahan tetapi 
tetap saling menghargai". "berkenaan dengan insentif... Tidak ada, tetapi kami 
rnendapatkan Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) yang bersumber dari APBD 
Kota Lubuklinggau". 

Informan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Cara kami memotivasi adalah 
sama-sama saling rnenghargai dan saling percaya dalam menyelesaikan 
tugas-tugas kami". "Tidak ada, kami mendapatkan Tambahan Penghasilan 
Pegawai (TPP) yang dicairkan dua bulan sekali". 
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Informan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... 
Cara kami memotivasi adalah sama-sama saling menghargai satu dengan yang 
lainnya". "berkenaan dengan insentif... Tidak ada, tapi semua pegawai 
dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau sudah mendapatkan TPP yang 
dicairkan per dua bulan". 

Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... 
sama-sama saling menghargai dan saling bekelja sama". "berkenaan dengan 
insentif ... Tidak ada". 

Infonnan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... 
Dengan cara bekelja sama, saling pengertian dan saling bantu-membantu satu 
dengan yang lainnya". "berkenaan dengan insentif... Tidak ada". 

Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... 
Y a... bekerja sama, saling menghormati, sa ling pengertian dan sa ling 
bantu-membantu satu dengan yang lainnya". "berkenaan dengan insentif... Tidak 
ada". 

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... 
Bekelja sama, saling menghormati. saling pengertian dan saling bantu-membantu 
satu dengan yang lainnya, seperti yang diungkapkan Pak Kasubag. Keuangan 
tadi". "berkenaan dengan insentif ... Tidak ada". 

Dilihat dari hasil wawancara mendalam dengan lnforman triangulasi diatas 

diketahui bahwa memotivasi personil pelaksana agar dapat merniliki dedikasi 

yang tinggi telah dilakukan oleh semua lnforman trangulasi baik dengan cara 

kekeluargaan, disknsi, saling pengertian dan saling menghargai dengan atasan 

maupun bawahan. Semua Informan triangulasi menyatakan bahwa mereka dan 

personil pelaksana tidak menerima insentif ataupun honorarium. Hal ini karena 

terbatasnya anggaran yang dimiliki Pemerintah Kota Lubuklinggau. 

4. Indikator Struktur Birokrasi 

Indikator struktur birokrasi pada penelitian ini adalah mengenai Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan apakah pembagian tugas dan koordinasi beljalan 
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sesuai dengan apa yang diinginkan. Berikut adalah hasil petikan penjelasan dari 

Informan kunci: 

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: "Kalau SOP mengenai pelaksanaan 
penyusunan laporan keuangan secara khusus tidak ada, tetapi kami memiliki 
kebijakan akuntansi yang diatur melalui Peraturan Walikota Lubuklinggau". 
"Sepanjang ini ya, pembegian tugas dan koordinasi berjalan lancar tidak ada 
hambatan yang berarti yang membuat tugas-tugas terkendala". 

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: "Dalam melaksanakan penyusunan 
laporan keuangan kami belum memililci SOP secara resmi tetapi memiliki 
peraturan Walikota Lubuklinggau yang mengatur tentang kebijakan akuntasi". 
"Sejauh ini bisa dikatakann pembagian tugas dan koordinasi berjalan dengan 
lancar tidak ada hal-hal yang signiftkan terjadi sehingga mengganggn pekerjaan 

kami". 

Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: "Secara khusus SOP belum kami 
miliki, tapi kami mengacu pada peraturan yang ada yang berlaku". "Ya pembagian 
tuga~ dan koordinasi sudah berjalan dengan semestinya". 

Informan kunci 4 menjclaskan bahwa: "SOP untuk tahapan proses 
penyusunan laporan keuangan belum kami miliki". "Ya ... pembagian tugas dan 
koordinasi sudah berjalan dengan semestinya". 

Informan kunci 5 menjelaskan bahwa: "Belum, kami belum memiliki SOP 
dimaksud". "Pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan lancar". 

Menurut semua Informan kunci bahwa dalam rangka penyusunan laporan 

keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau belum memiliki Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang berlaku secara general atau umum dalam lingkungan 

Pemerintah Kota Lubuklinggau, tetapi seperti yang dikatakan lnforman kunci 1 

bahwa mereka memiliki kebijakan akuntansi yang diatur melalui Peraturan 

Walikota Lubuklinggau sebagai pedoman peraturan yang digunakan untuk 

melaksanakan penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Namun Pembagian 

tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan lancar. 
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Kemudian untuk memvalidasi data yang disampaikan oleh Infonnan kunci 

maka pene!iti juga melakukan wawancara mendalam dengan I1,1fonnan triangulasi 

guna mendapatkan validitas data yang memadai. Berikut adalah basil petikan 

penjelasan dari Infonnan triangulasi: 

Infonnan triangulasi I menjelaskan bahwa: "mengenai SOP ... Tidak, Kami 
hanya mengacu pada PP Nomor 71 tahun 2010 dan Sisdur Pengelolaan Keuangan 
Daerah, saya lupa nomor Peraturan Walikota nya". "Ya, pembagian tugas dan 
koordinasi sudah beijaian lancar". 

Infonnan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Kami tidak memiliki SOP 
berkaitan dengan penyelesaian penyusunan laporan keuangan". "Ya, pembagian 
tugas dan koordinasi tidak ada masalah tetap beijalan sabagaimana mestinya". 

Infonnan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: "Kami tidak memiliki SOP 
tentang penyusunan laporan keuangan". "Saya rasa ya, karena tidak ada kendala 
yang berarti mengenai pembagian tugas dan koordinasi, semuanya dapat kami 
atasi". 

Infonnan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "Saya belum pemah melihat atau 
membaca adanya SOP dalam menyusun Iaporan keuangan". "Saya rasa 
ya.Pembagian tugas dan koordinasi tidak ada masalah". 

Infonnan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "Kami belum memiliki SOP 
terkait menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual". "lya, sudah 
beijalan dengan baik karena pembagian tugas dan koordinasi tidak ada masalah. 
Ini yang say a rasakan". 

Infonnan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "SOP kami belum pemah 
membaca maupun memilikinya". "lya, pembagian tugas dan koordinasi sejanh ini 
tidak ada masalah yang berarti, semuanya dapat diatasi". 

Infonnan triangulasi 7 meJUelaskan bahwa: "Belum, kami belum pemah 
membaca maupun memiliki SOP". "lya, pembagian tugas dan koordinasi sejanh 
ini beijalan dengan Jancar". 
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C. Pembabasan 

Hasil penelitian ini secara umum sudah dapat meqjawab Implementasi 

kebijakan PP Nomor 71 Tahun 2010 yang didukung dengan Permendagri Nomor 

64 Tahun 20 !3 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis 

Akrual Pada Pemerintah Daerah di Pemerintah Kota Lubuklinggau. Kemudian 

faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi 

implementasi kebijakan standar akuntansi pemerintahan (SAP) berbasis akrual di 

lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau adalah sebagai berikut: 

I. Indikator Komunikasi 

Dalam perspektif ilmu komunikasi, proses komunikasi terdiri dari tiga bagian 

pokok. Ketiga bagian tersebut adalah komunikator (pihak yang bertindak sebagai 

pemberi informasi dan penerimafoedback); pesan (message) atau informasi yang 

disampaikan; dan komunikan (pihak yang menerima informasi serta memberikan 

feedback kepada komunikator). 

Ketidakjelasan informasi tentu saja membawa akibat bagi hasil pelaksanaan 

kebijakan. Selain tidak tercapainya perubahan yang diinginkan, ketidalgelasan 

informasi juga bisa mengakibatkan terjadinya perubahan yang tidak direncanakan 

dan tidak terantisipasi (unanticipated change). Jadi, alih-alih melakukan 

perubahan terkendali, kebijakan publikjustru menimbulkan perubahan yang tidak 

terkendali (dan tidak diinginkan) karena adanya ketidakjelasan informasi. 

Implementasi akan beijalan efektif apabila ukuran-ukuran dan tujuan-tujuan 

kebijakan dipahami oleh individu-individu yang bertanggungjawab dalam 

pencapaian tujuan kebijakan. Kejelasan ukuran dan tujuan kebijakan dengan 

demikian perlu dikomunikasikan secara tepat dengan para pelaksana. 
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Konsistensi atau keseragaman dari ukuran dasar dan tujuan perlu 

dikomunikasikan sehingga pelaksana kebijakan mengetahui secara tepa! ukuran 

maupun tujuan kebijakan itu. Komunikasi dalam organisasi merupakan suatu 

proses yang amat kompleks dan rumit. Seseorang bisa menahannya hanya untuk 

kepentingan tertentu, atau menyebarluaskannya. 

Di sampmg itu sumber informasi yang berbeda juga akan melahirkan 

interpretasi yang berbeda pula: Agar implementasi beljalan efektif, siapa yang 

bertanggungjawab melaksanakan sebuah keputusan harus mengetahui apakah 

mereka dapat melakukannya. Sesungguhnya implementasi kebijakan harus 

diterima oleh semua personil dan harus mengerti secara jelas dan akurat mengenai 

maksud dan tujuan kebijakan. Jika para pembuat kebijakan telah melihat 

ketidakjelasan spesiflkasi kebijakan sebenarnya mereka tidak mengerti apa 

sesungguhnya yang akan diarahkan. Para implemetor kebijakan bingung dengan 

apa yang akan mereka Iakukan sehingga jika dipaksakan tidak akan mendapatkan 

hasil yang optimaL Tidak cukupnya komunikasi kepada para pelaksana kebijakan 

secara serius mempengaruhi implementasi kebijakan. 

Dengan demikian, setidaknya, sosialisasi dan atau bimbingan teknis 

mengenai implementasi kebijakan SAP berbasis akrual yang merupakan kebijakan 

publik akan memicu dan mengarahkan peran serta pelaksana penyusunan Iaporan 

keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau kearah pemaharnan yang lebih baik. 

Dalam indikator komunikasi ini yang ingin dilihat adalah proses penyampaian 

informasi dari praktisi-praktisi yang memahami tentang standard akuntansi 

pemerintahan, baik yang berbasis Kas (Cash basic}, basis kas menuju akrual 

(Cash Toward Acrrual/CTA}, maupun Basis Akrual (Full accruaf) kepada para 
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pelaksana implementasi. Praktisi-praktisi ini diharapkan dapat memberikan 

pencerahan dan memberi gambaran perbedaan-perbedaan antara berbasis Kas 

(Cash basic), basis kas menuju akrual (Cash Toward Acrrual/CTA), maupun 

Basis Akrual (Full accrual). Sehingga dalam pelaksanaan implementasi kebijakan 

SAP berbasis akrual minimal pelaksana implementasi mempunyai gambaran yang 

lebih jelas karena sudah mendapatkan informasi dari narasumber yang kompeten 

dan kredi bel. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan kunci yang di 

cross check dengan informasi dari Informan triangulasi. Pertanyaan yang diajukan 

kepada Informan kunci dan jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak 

berikut ini: 

a. Berapa kali atau Apakah bapak pemah mengikuti dan atau menyelenggarakan 

sosialisasi/ bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 

akrual? 

b. Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam sosialisasi atau 

bimbingan teknis tersebut? 

lnforman kunci 1 menjelaskan bahwa: ''Pemerintah Kota Lubuklinggau 
selama ini sudah dua kali menyelanggarakan sosialisasilbimbingan teknis yaitu 
pada tahun 2015 dan 2016, dengan peserta yang diundang adalah Pengguna 
anggaran, Kasubag. Keuangan, Bendahara Penerimaan dan Pengeluaran semua 
SKPD, BUMD dan BLUD yang ada di lingkungan Pemerintah Kota 
Lubuklinggau yang merupakan entitas akuntansi". "Narasumber yang kami ajak 
kelja sama untuk memberikan materi adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera 
Selatan". 

Selanjutnya Informan kunci 2 menjelaskan bahwa:" Ya, kami sudah dua kali 
menyelenggarakan sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan 
keuangan berbasis akrual yang diikuti oleh se1uruh entitas akuntansi di lingkingan 
Pemerintah Kota Lubuklinggau". "... Ya disini, di Kota Lubuklinggau, 
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narasumber dalam sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan laporan 
keuangan berbasis akrual tersebut adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan 
yang kami undang untuk memberikan materi mengenai standar akuntansi 
pemerintahan berbasis akrual". 

Kemudian Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: " Pemerintah Kota 
Lubuklinggau pemah menyelenggarakan sosialisasi /bimbingan teknis sebayak 
dua kali yaitu tahun 2015 dan tahun 2016, yang dikuti seluruh entitas akuntansi 
yang ada dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau. Selain dari itu kalau saya 
pernah mengikuti sosialisasi atau bimbingan teknis laporan keuangan berbasis 
akrual, beberapa kali di luar Kota Lubuklinggau". "Dua kali disini di 
Lubuklinggau dan yang lainnya di Palembang dan Jakarta yang diselenggarakan 
BPKP dan Kementerian Keuangan, itu pun atas undangan instansi terkait". 

Senada dengan Informan Kunci 3, Worman Kunci 4 juga menjelaskan 
bahwa: "Ya, Pemerintah Kota Lubuklinggau pemah menyelenggaran sosialisasi! 
bimbingan teknis penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, Pak Rudi. Saya 
sendiri pemah mengikutinya sebanyak empat kali. Dua kali di Lubuklinggau, satu 
kali di Palembang dan satu kali Iagi di Jakarta". "Dua kali disini di Lubuklinggau 
dengan narasumber BPKP Perwakilan Sumatera Selatan, yang di Palembang 
diadakan oleh Provinsi Sumatera Selatan dan di Jakarta yang diselenggarakan 
oleh Kementerian Keuangan". 

Sedangkan Informan kunci 5 menjelaskan penjelasan yang hampir senada 
dengan Informan kunci yang lain, bahwa: Kami pemah menyelenggaran 
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual Pak, saya mengikutinya sebanyak dua kali". "Dua kali disini di 
Lubuklinggau dengan narasumber BPKP Perwakilan Sumatera Selatan". 

Sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada Informan triangulasi dan 

jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak berikut ini: 

a. Dalarn rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, Berapa kali 

anda pemah mengikuti sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual? 

b. Apakah sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau 

dalam hal ini BPKAD sudah cukup memberikan pemaharnan tentang SAP 
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berbasis akrual tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Berapa 

kali dalam satu tahun? 

c. Dari mana saja narasurnber yang memberikan materi dalam sosialisasi atau 

bimbingan teknis tersebut? 

Informan triagulasi I menjelaskan bahwa: "Seingat saya dua kali yaitu pada 
tahun 2015 dan 2016 di Hotel Smart Kota Lubuklinggau yang diselenggarakan 
oleh BPKAD Kota Lubuklinggau. Tetapi kalau saya pemah diundang oleh 
Kementerian Keuangan untuk mengikuti, Kursus Keuangan Daerah Khusus 
Akuntansi/Penatausahaan (KKDK) berbasis akrual di STAt~ Tangerang Selatan 
pada Tahun 20 14". "Ka1au menurut saya, sosialisasi/bimbingan teknis tentang 
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD belurn memberikan 
pemahaman yang maksimal karena sosialisasilbimbingan teknis tersebut terlalu 
singkat untuk j umlah peserta yang begi tu ban yak. Y a... intensitasnya harus 
ditambah, minimal dua kali dalam setahun". "Kalau yang diselenggarakan oleh 
BPKAD Kota Lubuklinggau narasumbernya dari BPKP Perwakilan Sumatera 
Selatan, sedangkan Kursus Keuangan Daerah Khusus Akuntansi/Penatausahaan 
(KKDK) yang saya ikuti narasumber yang memberikan materi yaitu dari 
Kementerian Keuangan dan Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN)". 

Informan triagulasi 2 menjelaskan bahwa: "Kalau tidak salah dua kali yaitu 
pada tahun 2015 dan 2016 di Hotel Smart Kota Lubuklinggau yang 
diselenggarakan oleh BPKAD Kota Lubuklinggau". "Sosia1isasi/bimbingan teknis 
tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Kota Lubuk1inggau dalam hal ini BPKAD belum cukup kerana 
diselenggarakan hanya tiga hari, sedangkan pesertanya seluruh entitas akuntasi 
yang ada dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau, menurut saya 
sosialisasilbimbingan teknis sejenis harus diperbanyak intensitasnya, minimal dua 
kali dalam setahun". " Narasumber yang memberikan materi yaitu dari BPKP 
Perwakilan Sumatera Selatan". 

Informan triagulasi 3 menjelaskan bahwa: "Tahun 2015 satu kali dan 2016 
satu kali, berarti dua kali Pak Rudi". "Belum, sosialisasilbimbingan teknis 
tersebut belum memberikan pemahaman yang maksimal. Ka1au menurut saya 
perlu ditambah intensitas sosialisasilbimbingan teknisnya Ya ... kira-kira minimal 
dua kali dalam satu tahun". ''Narasurnber yang memberikan materi pada 
sosialisasilbimbingan teknis dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan". 
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Informan triangulasi 4 rnenjelaskan bahwa: "Tidak pemah rnengikuti 
sosialisasi/birnbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual Pak Rudi, karena pada tahun 2015 saya sedang cuti dan berada diluar Kota 
Lubuklinggau, sedangkan pada tahun 2016 saya sakit dan dirawat di ruamah 
sakit", "Ya ... saya tidak bisa rnenjawabnya karena saya belurn pemah rnengikuti, 
tapi saran saya sosialisasi!birnbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan 
berbasis akrual perlu diperbaryak intensitasnya agar dapat rnemberikan 
pernahaman yang lebih bagi ternan- ternan di entitas akuntasi". 

lnforman triangulasi 5 rnenjelaskan bahwa: "Pe~ah rnengikuti 
sosialisasi/birnbingan teknis Dua kali, tahun 2015 dan 2016". "Menurut saya 
sosialisasi/birnbingan teknis tentang penyustman laporan keuangan berbasis 
akrual yang diselenggarakan olch Pernerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini 
BPKAD rnasih ktirang mernberikan pemahaman karena dilakukan atau 
diselenggarakan hanya sekali dalarn setahun. Setidaknya sosialisasi/birnbingan 
teknis tersebut diselenggarakan minimal dua kali dalam satu tahun anggaran", 
"Setahu saya, yang rnemberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis 
tersebut adalah dari BPKP Perwakilan Surnatera Selatan". 

Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "Saya mengikuti 
sosialisasi/birnbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual sudah kira-kira empat kali. Dua kali di Lubuklinggau yang diselenggarakan 
oleh BPKAD Kota Lubuklinggau tahun 2015 dan 2016, dan dua kali lagi saya 
mengikutinya di Jakarta pada tahun 2015 clan 2016 juga". " Menurut pendapat 
saya sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini 
BPKAD belurn bisa memberikan pemahaman kepada kawan-kawan pada entitas 
akuntunsi karena diselenggarakan hanya satu kali dalam satu tahun anggaran. 
Hendaknya sosialisasi/bimbingan teknis sejenis diselenggarakan sesering 
mungkin atau minimal per semester". "Kalau sosialisasi/bimbingan teknis tentang 
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Kota Lubuklinggau narasumbemya dari BPKP Perwakilan Smnatera 
Selatan. Namun sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan 
keuangan berbasis akrual yang saya ikuti di Jakarta narastmtbemya berasal dari 
Kernenterian Keuangan dan lembaga-lernbaga lain yang menyelenggarakan diklat 
terkait SAP berbasis akrual". 

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "Saya mengikuti 
sosialisasi!birnbingan teknis dua kali di Lubuklinggau yang diselenggarakan oleh 
BPKAD Kota Lubuklinggau pada tahun 2015 dan 2016"." Kalau menurut saya, 
sosialisasi/birnbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 
akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini 
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BPKAD masih perlu diperbanyak intensitasnya, agar bisa memberikan 
permahaman yang lebih tentang SAP berbasis akrual". "Sosialisasilbimbingan 
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau narasumbernya dari BPKP 
Perwakilan Sumatera Selatan". 

2. Indikator Sumber Daya 

Dalam indikator sumber daya ini meliputi kuantitas, keahlian dari personil 

pelaksana, anggaran serta sarana dan prasarana yang memadai untuk 

mengimplementasikan kebijakan. 

Sumber daya manusia yang tidak memadai (jumlah dan kemampuan) 

berakibat tidak dapat dilaksanakannya implementasi secara sempurna. Jikajumlah 

staf pelaksana kebijakan terbatas maka hal yang harus dilakukan meningkatkan 

skilllkemampuan para pelaksana yang ada. Untuk itu perlu adanya manajemen 

SDM yang baik agar dapat meningkatkan kineija. Sumber daya lain yang juga 

penting adalah anggaran untuk menunjang kebutuhan dalam rangka penerapan 

implementasi. Fasilitas seperti sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

melaksanakan implementasi harus terpenuhi seperti peralatan yang mencukupi, 

karena tanpa fasilitas mustahil implementasi ini dapat beijalan. 

Hal tersebut sesuai dengan basil wawancara dengan lnforman kunci yang di 

cross check dengan informasi dari Informan triangulasi. Pertanyaan yang diajukan 

kepada Informan kunci dan jawaban yang didapat adalah seperti yang tarnpak 

berikut ini: 

a. Berapa jumlah personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual pada entitas pelaporan? atau Menurut bapak, apakah 

kuantitasnya personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 
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berbasis akrual sudah cukup? baik di tingkat entitas pelaporan rnaupun entitas 

akuntansi? 

b. Menurut bapak apakah personil yang terlibat dalam penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual itu sendiri? 

Bagaimana dengan personil yang ada di entitas akuntansi? 

c. Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

d. Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana tersedia dan 

memadai? dan bagaimana dengan yang ada di entitas akuntansi? 

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: «Kami menyusun laporan keuangan 
Pemerintah Kota Lubuklinggau ini secara tim, melalui keputusan Walikota 
Lubuklinggau. Dan dibantu oleh tim asistensi dari BPKP Perwakilan Sumatera 
Selatan. Tim asistensi ini juga membantu entitas akuntansi dalam menyusun 
laporan keuangannya". "Menurut pengamatan saya, tim yang menyusun laporan 
keuangan ini memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup baik mengenai 
standar akuntansi pemerintahan yang berbasis akrual. Tetapi kalau personil yang 
ada di entitas akuntansi, kami tidak begitu mengetahuinya, tetapi dari data yang 
masuk yang melaporkan laporan keuangan pada tahun 2016, tidak ada entitas 
akuntansi yang menyusun laporan keuangan menggunakan basis akrual". "Saya 
rasa kalau masalah anggaran relatif ya, sepanjang ini kami dapat memanfaatkan 
anggaran yang ada secara maksimal dan mendapatkan hasil yang maksimal juga". 
"Menurut saya sarana dan prasarana tersedia dan mernadai baik di BPKAD 
sebagai entitas pelaporan maupun SKPD, BUMD, dan BLUD sebagai entitas 
akuntansi". 

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: «KaJau dari jumlah atau knantitas 
personil kami merasa cukup. Baik di tingkat entitas pelaporan rnaupun entitas 
akuntansi, Apalagi kami dibantu oleh tim asistensi BPKP Perwakilan Sumatera 
Selatan". "SAP berbasis akrual inikan masih baru, pernahaman yang dimikili 
personil terhadap basis akrual tidak merata baik di tingkat entitas pelaporan 
maupun entitas akuntansi oleh karena itu masih harus ditingkatkan dengan cara 
mengikuti sosialisasi dan atau bimbingan teknis yang diselenggarakan baik oleh 
pemerintah pusat maupun lembaga-lembaga yang berkompeten lainnya". 
"Berkaitan dengan insentif... cukup atau tidaknya tergantung kepada kita, 
maksudnya kalau diberikan anggaran Iebih kami sangat berterima kasih, tetapi 
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kalau seperti sekarang ini kami pun tetap bisa melaksanakan penyusunan laporan 
keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau secara maksimal". "Menurut saya 
fasilitas pendukung berupa sarana maupun prasarana sudah cukup memadai baik 
di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi". 

Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: "kuantitasnya personil... Kalau 
menurut saya pribadi cukup, apalagi kita dibantu oleh tim asistensi dari BPKP 
Perwakilan Sumatera Selatan" ... Nah ini, personil yang memahami SAP berbasis 
akrual masih sedikit, baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi''. 
"Anggaran yang disediakan ... Bisa dikatakan cukup, dengan kondisi keuangan 
Kota Lubuklinggau saat ini". "Ya, kalau sarana dan prasaran tersedia secara 
memadai". 

Informan kunci 4 menjelaskan bahwa: "Menurut pengamatan saya kuantitas 
personil sudah cukup, baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi". 
"Pemahaman tantang SAP berbasis akrual masih kurang dan perlu ditingkatkan". 
"Anggarannya saya rasa tidak ada masalah" "Sarana dan prasaran tersedia secara 
memadai. Baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi". 

Informan kunci 5 menjelaskan bahwa: "berkaitan jnmlah personil ... Ya ... 
sudah cukup Pak, kalau jumlah menurut saya sudah cukup". "Kalan dari jumlah 
sudah cukup, pemahaman tantang SAP berbasis akrual masih sedikit dan dimasa 
yang akan datang perlu ditingkatkan pemahaman tentang SAP berbasis akrualnya 
melalui kursus, bimtek atau sejenisnya yang lain". "Kalau anggaran cukup". 
"Sarana dan prasaran baik eli tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi 
sudah memadai dan dapat dikatakan lengkap". 

Sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada Informan trianguiasi dan 

jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak berikut ini: 

a. Kalau di Dinas Pendidikan/Dinas Perikanan dan Petemakan!Kecamatan 

Lubuklinggau Selatan I, berapa jumlah personil untuk rnenyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

b. Bagaimana pemahaman bapak mengenai SAP berbasis akrual itu sendiri? 

c. Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 
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d. Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana tersedia dan 

memadai? 

Informan triangulasi 1 menjelaskan bahwa: "Mengenai penyusunan laporan 
keuangan, ini merupakan tugas pokok dun fungsi sub bagian keuangan, jadi kami 
semua terlibat. Jumlah kami seluruhnya ada 6 orang". " Menurut saya, SAP 
berbasis akrual inikan masih baru jadi perlu di pelajari lebih lanjut sehingga 
mendapatkan pemal1arnan yang memadai". " Ya .... cukuplah, karena mau tak mau 
ini merupakan tupoksi kita, jadi harus diselesaikan". "Kalau sarana dan prasarana 
tersedia dan memadai sehingga dapat menunjang pekerjaan kami". 

Informan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Kami semua terlibat dalam 
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual dan jumlah kami sebanyak enam 
orang". "Saya belum begitu paham dengan SAP berbasis akrual, mungkin saya 
dan karni semua perlu mengikuti sejenis bimtek untuk menambah pemahaman 
kami tentang SAP berbasis akrual". "Cukup, walaupun masih perlu ditingkatkan 
tahun-tahun yang akan datang". "Ya, kalau sarana dan prasarana tersedia secara 

memadai". 

Informan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk 
menyelesaikan penyusunan \aporan keuangan berbasis akrual... Tiga orang, 
mereka adalah staf pada Sub Bagian Keuangan Dinas Perikanan dan Petemakan. 
Termasuk saya". " Walaupun penyusunan laporan keuangan adalah tupoksi saya 
selaku kasubag. keuangan namun saya masih butuh belajar \agi untuk memahami 
SAP berbasis akrual". "Mengenai anggaran ... Ya, cukup. Setidaknya ini menurut 
saya". "Kalau sarana dan prasarana cukup. Bahkan \ebih dari cukup". 

Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk 
menyelesaikan penyusunan Japoran keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan 
saya mengelola data tentang pendapatan dari Dinas Perikanan dan Petemakan". 
"Masih butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP berbasis akrual". "saya, 
tidak begitu paham tentang anggarannya, tapi setidaknya penyusunan laporan 
keuangan berjalan dengan lancar". "Mengenai sarana dan prasarana ... Ya, sangat 

memadai". 

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk 
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan 
saya sebagai Bendahara Pengeluaran dari Dinas Perikanan dan Petemakan". 
"Belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi untuk memaharni SAP 
berbasis akrual". "Saya rasa cukup karena penyusunan laporan keuangan berjalan 
dengan lancar". "Mengenai sarana dan prasarana ... Cukup memadai". 
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Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan 

itu termasuk saya sebagai Kasubag. Keuangan". "Walaupun saya sudah sering 

mengikuti sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual tapi saya belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi 

untuk memahami SAP berbasis akrual. Ini mungkin karena saya bukan sarjana 
akuntansi, tapi saya merupakan satjana komputer yang secara kebetulan 

ditugaskan sebagai Kasubag. Keuangan pada Kecamatan Lubuklinggau Selatan I". 
"Berkaitan dengan anggaran... Cukup, karena penyusunan laporan keuangan 

berjalan dengan lancar sesuai dengan yang seharusnya. 

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "Ya ... Cuma kami ini, tiga orang, 
dan saya sebagai Bendahara Pengeluaran". "Saya belum begitu paham, masih 

butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP berbasis akrual". "Saya kira 
cukup". "Sarana dan prasarana tersedia dan secara memadai". 

3. Indikator Disposisi atau Sikap 

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas implementasi kebijakan 

adalah disposisi atau sikap pelaksana implementasi. Jika implemetor settlju 

dengan bagian-bagian isi dari kebijakan maka mereka akan melaksanakan dengan 

senang hati tetapi jika pandangan mereka berbeda dengan pembuat kebijakan 

maka proses implementasi akan mengalami banyak masalah. 

Dalam penelitian ini indikator disposisi atau sikap meliputi motivasi dan 

pemberian insentifbagi pelaksana implementasi. Dukungan dari pimpinan berupa 

motivasi dan insentif sangat mempengaruhi pelaksanaan implementasi sehingga 

dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Tetapi mengenai insentif pada penelitian ini didapat fakta yaitu pelaksana 

implementasi ditingkat entitas akuntansi (seluruh SKPD, BUMD dan BLUD 

dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau) tidak mendapatkan insentif seperti 

yang didapat oleh pelaksana implementasi ditingkat entitas pelaporan ( dalam hal 
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ini yang merupakan tugas pokok dan fungsi dari Pejabat Pengelola Keuangan 

Daerah selaku Bendahara Umum Daerah Pemerintah Kota Lubuklinggau). 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan kunci yang di 

cross check dengan informasi dari Informan triangulasi. Pertanyaan yang diajukan 

kepada Informan i-'11Ilci dan jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak 

berikut ini: 

a. Bagaimana bapak memotivasi personil pelaksana baik di entitas pelaporan 

maupun entitas akuntansi agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

b. Apakah ada insentifyang diberikan? 

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Saya 
melakukannya dengan pendekatan kekeluargaan dan saya berusaha memberikan 
solusi terhadap semua permasalahan yang timbul didalam tim penyusunan laporan 
keuangan ini". "Ada, tetapi insentif yang diberikan berupa honorarium bagi tim 
penyusunan laporan keuangan entitas pelaporan, tetapi untuk entitas akuntansi 
insentif tersebut belum bisa diberikan. Hal ini karena terbatasnya anggaran yang 
dimiliki Pemerintah Kota Lubuklinggau". 

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Kami 
selalu berdiskusi, berusaha memecahkan masalah-masalah yang timbul. 
Demikianlah karni semua saling menguatkan dan memotivasi satu dengan yang 
lain dan kami selalu memberikan kesempatan bagi kawan-kawan karni yang 
berada di entitas akuntansi untuk selalu berkoordinasi". "berkenaan dengan 
insentiL Dalam kondisi keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau seperti 
sekarang ini, yang membutuhkan banyak dana untuk membiayai pembangunan 
maka kami tetap merasa bersyukur atas insentif yang karni terima berupa 
honorarium, tetapi kami masih prihatin dengan kawan-kawan kami yang berada di 
entitas akuntansi karena meraka belum bisa diberikan insentif sebagai tambahan 
atas beban kerja penyusunan laporan keuangan". 

Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Kami 
bekaija bahu-membahu dan salang pengertian sehingga tercipta tim yang solid 
yang memiliki motivasi yang tinggi ". "Insenti f yang diberikan berupa honorarium 
untuk tim entitas pelaporan, namun untuk entitas akuntansi belum bisa 
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direalisasikan. Mungkin karena keterbatasan anggaran Pemerintah Kota 
Lubuklinggau". 

Inforrnan kunci 4 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Selalu 
saling menghargai dan kompak baik atasan maupun bawahan". "berkenaan 
dengan insentif.. Kami menerima honorarium untuk penyusunan Iaporan 
keuangan, tapi pada tingkatan entitas akuntansi belum ada insentif atau 
honorarium yang diberikan". 

Inforrnan kunci 5 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Selalu 
saling menghargai satu dengan yang lain''. "berkenaan dengan insentiL Kami 
bukan mendapatkan insentif, tapi honorarium tim penyusunan laopran keuangan. 
Tetapi untuk ternan-ternan di tingkat entitas akuntansi belum bisa mendapatkan 
insentif atau honorarium atas penyusunan laporan keuangan dikarenakan 
keterbatasan anggaran Pemerintah Kota Lubuklinggau". 

Sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada Inforrnan triangulasi dan 

jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak berikut ini: 

a. Bagaimana bapak mernotiva5i diri sendiri dan personil pelaksana agar 

memiliki dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual SKPD ini? 

b. Apakah ada insentifyang diberikan? 

Inforrnan triangulasi 1 rnenjelaskan bahwa: "berkenaan dengan rnotivasi 
... Saya melakukan pendekatan pertemanan, tidak ada atasan dan bawahan tetapi 
tetap saling menghargai". "berkenaan dengan insentif.. Tidak ada, tetapi karni 
rnendapatkan Tarnbahan Penghasilan Pegawai (TPP) yang bersurnber dari APBD 
Kota Lubuklinggau". 

lnforman triangulasi 2 rnenjelaskan bahwa: "Cara karni rnernotivasi adalah 
sarna-sarna saling rnenghargai dan saling percaya dalarn menyelesaikan 
tugas-tugas karni". "Tidak ada, kami mendapatkan Tambahan Penghasilan 
Pegawai (TPP) yang dicairkan dua bulan sekali". 

Inforrnan triangulasi 3 rnenjelaskan bahwa: "berkenaan dengan rnotivasi ... 
Cara kami memotivasi adalah sama-sarna saling rnenghargai satu dengan yang 
lainnya". "berkenaan dengan insentif.. Tidak ada, tapi sernua pegawai 
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dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau sudah mendapatkan TPP yang 
dicairkan per dua bulan". 

Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi... 
sama-sama saling menghargai dan saling bekerja sama". "berkenaan dengan 
insentif ... Tidak ada". 

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... 
Dengan cara bekeija sama, saling pengertian dan saling bantu-membantu satu 
dengan yang Jainnya". "berkenaan dengan insentif... Tidak ada". 

Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... 
Ya... bekerja sama, saling menghormati, saling pengertian dan saling 
bantu-membantu satu dengan yang lainnya". "berkenaan dengan insentif... Tidak 
ada". 

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... 
Bekerja sama, saling menghormati. saling pengertian dan saling bantu-membantu 
satu dengan yang Iainnya, seperti yang diungkapkan Pak Kasubag. Keuangan 
tadi". "berkenaan dengan insentif... Tidak ada". 

4. Indikator Struktur Birokrasi 

Salah satu hal penting dalam implementasi atau pelaksanaan kebijakan publik 

oleh organisasi adalah adanya sejenis Standar Operasional Prosedur (SOP). SOP 

merupakan positivisasi atau pembakuan terhadap langkah-Iangkah dan prosedur 

yang harus dikeijakan untuk menjarnin kelancaran pelaksanaan kebijakan 

misalnya SOP pembuatan keputusan; SOP pertanggungjawaban kegiatan, SOP 

pengawasan kegiatan, dan Jain sebagainya. 

Namun demikian tetap harus diperhatikan bahwa pada beberapa hal SOP 

justru menimbulkan masalah. SOP adalah suatu standar penyikapan baku yang 

harus dilaksanakan dalam kondisi apapun. Kebakuan seperti ini membuat 

kebijakan diterapkan secara seragam dan standar; padahal bisa jadi 
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masing-masing masalah yang dihadapi memiliki karakteristik berbeda. Perbedaan 

karakteristik yang harusnya disikapi dengan kebijakan berbeda pula. 

Struktur birokrasi adalah karakteristik, norma-norma, dan pola-pola hubungan 

yang terjadi berulang-ulang dalam badan-badan eksekutif yang mempunyai 

hubungan baik potensial maupun nyata dengan apa yang mereka miliki dalam 

menjalankan kebijakan. 

Bila sumber daya cukup untuk melaksanakan suatu implementasi dan para 

pelaksana implementasi mengetahui apa yang harus dilakukan, implementasi 

masih gaga! apabila struktur birokrasi yang ada menghalangi koordinasi yang 

diperlukan dalam melaksanakan kebijakan. Kebijakan yang komplek 

membutuhkan keijasama banyak orang, serta pemborosan sumberdaya akan 

mempengaruhi hasil implementasi. Perubahan yang dilakukan tentunya akan 

mempengaruhi individu dan secara umum akan mempengaruhi sistem dalam 

birokrasi. 

Pada penelitian ini semua Informan kunci maupun Informan triangulasi 

menyatakan bahwa SOP mengenai pelaksanaan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual tidak ada, namun pedoman peraturan yang dipakai adalah 

Peraturan Walikota Lubuklinggau tentang kebijakan akuntansi. Kemudian semua 

Informan kunci maupun Informan triangulasi menyatakan bahwa tidak ada 

masalah dengan pembagian tugas dan koordinasi beijalan sesuai dengan yang 

dinginkan. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan kunci yang di 

cross check dengan informasi dari Informan triangulasi. Pertanyaan yang diajukan 
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kepada lnforman lomci dan jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak 

berikut ini: 

a. Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual 

memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku secara universal 

dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau? 

b. Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah beijalan dengan apa yang 

diinginkan? 

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: "Kalau SOP mengenai pelaksanaan 
penyusunan laporan keuangan secara khusus tidak ada, tetapi kami memiliki 
kebijakan akuntansi yang diatur melalui Peraturan Walikota Lubuklinggau". 
"Sepanjang ini ya, pembegian tugas dan koordinasi beijalan lancar · tidak ada 
hambatan yang berarti yang membuat tugas-tugas terkendala". 

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: "Dalam melaksanakan penyusunan 
laporan keuangan kami belum memiliki SOP secara resmi tetapi memiliki 
peraturan Walikota Lubuklinggau yang mengatur tentang kebijakan akuntasi". 
"Sejauh ini bisa dikatakann pembagian tugas dan koordinasi berjalan dengan 
lancar tidak ada hal-hal yang signiftkan teijadi sehingga mengganggu pekerjaan 
kami". 

Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: "Secara khusus SOP belum kami 
miliki, tapi kami mengacu pada peraturan yang ada yang berlaku". "Ya pembagian 
tugas dan koordinasi sudah beijalan dengan semestinya". 

Informan kunci 4 menjelaskan bahwa: "SOP untuk tahapan proses 
penyusunan laporan keuangan belum kami miliki". "Ya ... pembagian tugas dan 
koordinasi sudah beijalan dengan semestinya". 

Informan kunci 5 menjelaskan bahwa: "Belum, kami belum memiliki SOP 
dimaksud". "Pembagian tugas dan koordinasi sudah beijalan dengan lancar". 

Sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada Informan triangulasi dan 

jawahan yang didapat adalah seperti yang tampak berikut ini: 
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a. Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual 

memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)? 

b. Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan apa yang 

diinginkan? 

Informan triangulasi 1 menjelaskan bahwa: "mengenai SOP ... Tidak, Kami 
hanya mengacu pada PP Nomor 71 tahun 2010 dan Sisdur Penge1olaan Keuangan 
Daerah, saya lupa nomor Peraturan Walikota nya". "Ya, pembagian tugas dan 
koordinasi sudah beijalan 1ancar". 

Informan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Kami tidak memi1iki SOP 
berkaitan dengan penyelesaian penyusunan laporan keuangan". "Ya, pembagian 
tugas dan koordinasi tidak ada masalah tetap beijalan sabagaimana mestinya". 

Informan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: "Kami tidak memiliki SOP 
tentang penyusunan laporan keuangan". "Saya rasa ya, karena tidak ada kendala 
yang berarti mengenai pembagian tugas dan koordinasi, semuanya dapat kami 
atasi". 

Informan triangulasi 4 menje1askan bahwa: "Saya belum pemah me1ihat atau 
membaca adanya SOP dalam menyusun 1aporan keuangan". "Saya rasa 
ya.Pembagian tugas dan koordinasi tidak ada masa1ah". 

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "Kami belum memiliki SOP 
terkait menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual". "lya, sudah 
beijalan dengan baik karena pembagian tugas dan koordinasi tidak ada masalah. 
lni yang saya rasakan". 

Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "SOP kami belum pemah 
membaca maupun memilikinya". "lya, pembagian tugas dan koordinasi sejauh ini 
tidak ada masalah yang berarti, semuanya dapat diatasi". 

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "Belum, kami belum pemah 
membaca maupun memiliki SOP". "lya, pembagian tugas dan koordinasi sejauh 
ini beijalan dengan lancar". 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

implementasi kebijakan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual dalam 

penyajian laporan keuangan pada Pemerintah Kota Lubuklinggau yang 

diamanatkan oleh PP Nomor 71 Tahun 2010 dan didukung dengan Permendagri 

Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

Berbasis Akrual, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemerintah Kota Lubuklinggau sebagai entitas pelaporan telah 

mengimplementasikan kebijakan standar akuntansi pemerintahan berbasis 

akrual dalam rangka penyajian laporan keuangan sejak tahun 2016 (audit 

laporan keuangan tahun anggaran 2015 untuk periode yang berakhir 31 

Desember 2015). Hal ini dapat dilihat dengan indikator: 

a. Komunikasi 

Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual Pemerintah 

Kota Lubuklinggau sudah dua kali menyelenggarakan sosialisasi/ 

bimbingan teknis, yang diikuti oleh seluruh entitas akuntansi di 

lingkingan Pemerintah Kota Lubuklinggau dengan narasumber dari 

BPKP Perwakilan Sumatera Selatan. 

b. Sumber Daya 

Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual Pemerintah 

Kota Lubuklinggau memilki kuantitas personil pelaksana cuknp dan 

anggaran yang disediakan juga cukup serta fasilitas pendukung baik 
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sarana dan prasarana tersedia secara memadai, baik dientitas pelaporan 

maupun entitas akuntansi. 

c. Disposisi atau Sikap 

Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual personil 

pelaksana membangun motivasi dengan baik menggunakan pendekatan 

kekeluargaan, rasa saling menghargai, dan rasa saling menghormati. 

d. Struktur Birokrasi 

Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual personil 

pelaksana melakukan pembagian tugas dan koordinasi sesuai dengan apa 

yang diinginkan dan tidak ditemui kendala yang berarti. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi implementasi 

kebijakan standar akuntansi pemerintahan (SAP) berbasis akrual di 

Iingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau adalah sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung 

1. Komunikasi 

Pemerintah Kota Lubuklinggau sudah dua kali menyelenggarakan 

sosialisasi!bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual yang diikuti oleh seluruh entitas akuntansi di 

lingkingan Pemerintah Kota Lubuklinggau. Narasumber yang 

memberikan materi dalam sosialisasilbimbingan teknis adalah dari 

BPKP Perwakilan Sumatera Selatan. 

2. Sumber Daya 

Jumlah atau kuantitas personil pelaksana cukup. Anggaran yang 

disediakan juga cukup dan fasilitas pendukung baik sarana dan 
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maupun prasarana tersedia dan memadai, baik dientitas pelaporan 

maupun entitas akuntansi. 

3. Disposisi atau Sikap 

Motivasi yang dibangun antara personil pelaksana baik ditingkat 

pimpinan maupun jajaran dibawahnya menggunakan pendekatan 

kekeluargaan, rasa saling menghargai, dan rasa saling menghormati. 

4. Struktur Birokrasi 

Pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan apa yang 

diinginkan dan tidak ditemui kendala yang berarti. 

b. Faktor penghambat 

1. Komunikasi 

Penyelenggaraan sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual masih dianggap kurang bagi 

personil yang berada di entitas akuntansi. 

2. Sumber Daya 

Pemahaman yang dirnikili personil terhadap penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual masih kurang dan tidak merata baik di 

tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi. 

3. Disposisi atau Sikap 

Insentif berupa honorarium hanya diberikan kepada personil yang 

berada di entitas pelaporan saja, sedangkan personil yang berada di 

entitas akuntansi belum diberikan insentif atau honorarium sebagai 

tambahan atas beban kelja penyusunan laporan keuangan. 
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4. Struktur Birokrasi 

B. Saran 

Pemerintah Kota Lubuklinggau belum memiliki Standar Operasional 

Prosedur (SOP) tentang penyusunan laporan keuangan berbasis 

akrual yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota 

Lubuklinggau. 

Dari hasil penelitian ini maka peneliti menyarankan kepada Pemerintah Kota 

Lubuklinggau sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan sosialisasi, birobingan teknis atau kursus-kursus dengan 

intensitas yang lebih banyak lagi demi meningkatkan kemampuan 

pemahaman personil pelaksana penyusunan laporan keuangan tantang standar 

akuntansi berbasis akrual. 

2. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual yang berlaku secara universal dilingkungan 

Pemerintah Kota Lubuklinggau. 
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PEDOMANWAWANCARA 

DITUJUKAN UNTUK INFORMAN KUNCI •.. 

Lampiran 1 

Tanggal Wawancara : ························································································· 

Nama Informan 

Jabatan 

Satuan Kerja 

......................................................................................... 

························································································· 

A. Indikator Komunikasi 

1. Berapa kali Pemerintah Kota Lubuklinggau pernah me1akukan sosialisasi 

/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

2. Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam sosialisasi 

atau bimbingan teknis tersebut? 

B. Indikator Somber daya 

1. Berapa jumlah personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual? 

2. Menurut bapak apakah personil yang terlibat dalam penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual itu sendiri? 

3. Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrua1? 

4. Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana tersedia 

dan memadai? 

C. Indikator Disposisi atau sikap 

a. Bagaimana bapak memotivasi personil pelaksana agar memiliki dedikasi 

untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

b. Apakah ada insentifyang diberikan? 

D. lndikator Struktur Birokrasi 

a Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis 

akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)? 

b. Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah beijalan dengan apa yang 

diinginkan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

DITUJUKAN UNTUK INFORMAN KUNCI ... 

Lampiran 2 

Tanggal Wawancara : ........................................................................................ . 

Nama Informan 

Jabatan 

Satuan Kerja 

......................................................................................... 

......................................................................................... 

························································································· 

A. Indikator Komunikasi 

I. Apakah bapak pernah mengikuti sosialisasilbimbingan teknis tentang 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

2. Dimana? dan siapa saja atau dari instansi manakah narasumber yang 

memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut? 

B. Indikator Somber daya 

I. Menurut bapak, apakah kuantitiasnya personil untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual sudah cukup? 

2. Menurut bapak apakah personil yang terlibat dalarn penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual itu sendiri? 

3. Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

4. Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana tersedia 

dan memadai? 

C. Indikator Disposisi atau sikap 

a. Bagaimana bapak memotivasi personil pelaksana agar memiliki dedikasi 

untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

b. Apakah insentifyang diberikan sesuai dengan beban pekerjaan? 

D. lndikator Struktur Birokrasi 

a Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis 

akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)? 

b. Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan apa yang 

diinginkan? 
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Lampiran 3 

PEDOMANWAWANCARA 

DITUJUKAN UNTUK INFORMAN TRIANGULASI ... 

Tanggal Wawancara : ........................................................................................ . 

Nama Informan 

Jabatan 

Satuan Keija 

didinkd 

························································································· 

························································································· 

························································································· 

A. Indikator Komunikasi 

I. Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, Berapa kali 

anda pernah mengikuti sosialisasi/birnbingan teknis tentang penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual? 

2. Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota 

Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah cukup memberikan 

pemahaman tentang SAP berbasis akrual tersebut? atau masih harus 

ditambah intensitasnya? Berapa kali dalam satu tahun? 

3. Dari mana saja naraswnber yang memberikan materi dalam sosialisasi 

atau bimbingan teknis tersebut? 

B. lndikator Sumber daya 

1. Kalau di Dinas ................................... , berapa jumlah personil untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

2. Bagaimana pemahaman bapak mengenai SAP berbasis akrual itu sendiri? 

3. Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

4. Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana tersedia 

dan memadai? 

C. lndikator Disposisi atau sikap 

a. Bagaimana bapak memotivasi diri sendiri dan personil pelaksana agar 

memiliki dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual SKPD ini? 

b. Apakah ada insentifyang diberikan? 
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D. lndikator Struktur Birokrasi 

a Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis 

akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)? 

b. Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah beljalan dengan apa yang 

diinginkan? 
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Lampiran4 

TRANSKRIP WAWANCARA 
ANT ARA PENELITI DENGAN INFORMAN KUNCI- 1 

Tanggal Wawancara : 20 Maret 2017 

Nama Informan Imam Senen, S.Sos., MSi 

Jabatan Kepala Dinas 

Satuan Kelj a Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota 

Lubuklinggau 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Pak Imam ... 

MaafPak sebelumnya kalau kehadiran saya mengganggu. 

Informan Wa'ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh, ah tidak Pak 
Kunci 1 

Rudi, silahkan apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tugas 

akhir yaitu tesis dalam menyelesaikan studi S2 saya Pak. 

Informan Oh iya, silahkan ... 
Kunci 1 
Peneliti Baik Pak, terima kasih .... 

Indikator Komunikasi 

Peneliti Berapa kali Pemerintah Kota Lubuklinggau pemah melakukan 

sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual? 

Inform an Pemerintah Kota Lubuklinggau selama ini sudah dua kali 
Kunci 1 

menyelanggarakan sosialisasilbimbingan teknis yaitu pada tahun 

2015 dan 2016, dengan peserta yang diundang adalah Pengguna 
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anggaran, Kasubag. Keuangan, Bendahara Penerimaan dan 

Pengeluaran semua SKPD, BUMD dan BLUD yang ada di 

lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau yang merupakan 

entitas akuntansi. 

Peneliti Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam 

sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut? 

Informan Narasumber yang kami ajak kerja sama untuk memberikan materi 
Kuncil 

adillah dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan. 

Indikator Somber daya 

Peneliti Berapa jumlah personil untuk menyelesaikan penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual pada entitas pelaporan? 

Informan Kami menyusun laporan keuangan Pemerintah Kota 
Kunci 1 

Lubuklinggau llll secara tim, melalui keputusan Walikota 

Lubuklinggau. Dan dibantu oleh tim asistensi dari BPKP 

Perwakilan Sumatera Selatan. Tim asistensi ini juga membantu 

entitas akuntansi dalam menyusun laporan keuangannya. 

Peneliti Menurut bapak apakah personil yang terlibat dalam penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrua1 memahami SAP berbasis 

akrual itu sendiri? Bagaimana dengan personil yang ada di 

entitas akuntansi? 

Informan Menurut pengamatan say a, tim yang menyusun laporan 
Kunci 1 

keuangan ini memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup 

baik mengenai standar akuntansi pemerintahan yang berbasis 

akrual. Tetapi kalau personil yang ada di entitas akuntansi, kami 

tidak begitu mengetahuinya, tetapi dari data yang masuk yang 
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melaporkan laporan keuangan pada tahun 2016, tidak ada entitas 

akuntansi yang menyusun laporan keuangan menggunakan basis 

akrual. 

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Saya rasa kalau masalah anggaran relatif ya, sepanjang ini karni 
Kunci 1 

dapat memanfaatkan anggaran yang ada secara maksimal dan 

mendapatkan basil yang maksimal juga. 

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana 

tersedia dan memadai? dan bagaimana dengan yang ada di 

entitas akuntansi? 

lnforman Menurut saya, sarana dan prasarana tersedia dan memadai baik 
Kunci 1 

di BPKAD sebagai entitas pelaporan maupun SKPD, BUMD 

dan BLUD sebagai entitas akuntansi. 

lndikator Disposisi atau sikap 

Peneliti Bagaimana bapak memotivasi personil pelaksana baik di entitas 

pelaporan maupun entitas akuntansi agar memiliki dedikasi 

untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis 

akrual? 

Informan Saya melakukannya dengan pendekatan kekeluargaan dan saya 
Kunci 1 

berusaha memberikan solusi terhadap semua permasalahan yang 

timbul didalam tim penyusunan laporan keuangan ini. 

Peneliti Apakah ada insentifyang diberikan? 

Informan Ada, tetapi insentif yang diberikan berupa honorarium bagi tim 
Kunci 1 
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penyusunan laopran keuangan entitas pelaporan, tetapi untuk 

entitas akuntansi insentif tersebut belum bisa diberikan. Hal ini 

karena terbatasnya anggaran yang dimiliki Pemerintah Kota 

Lubuklinggau. 

lndikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota 

Lubuklinggau? 

Informan Kalau SOP mengenai pelaksanaan penyusunan laporan keuangan 
Kunci 1 

secara khusus tidak ada, tetapi kami memiliki kebijakan 

akuntansi yang diatur melalui Peraturan Walikota Lubuklinggau. 

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah beijalan dengan 

apa yang diinginkan? 

Informan Sepanjang ini ya, pembagian tugas dan koordinasi beijalan 
Kunci 1 

lancar tidak ada hambatan yang berarti yang membuat tugas-

tugas terkendala. 

Penutup 

Peneliti Terima kasih Pak atas kesempatan wawancara yang telah 

diberikan, saya bcrharap ini bermanfaat. Jika masih ada data 

yang kami perlukan pekenankan dan izinkan kami untuk 

mcmintanya lagi. 

Informan Iya Pak Rudi, silahkan hubungi saya kapan saja jika diperlukan. 
Kunci 1 
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Lampiran 5 

TRANSKRIP WA WANCARA 
ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN KUNCI- 2 

Tanggal Wawancara 20 Maret 20 17 

Nama Infonnan Ahmad Fauzi, S.Sos 

Jabatan Kepala Bidang Akuntansi dan Pembukuan 

Satuan Kelja Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota 

Lubuklinggau 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Pak Fauzi, 

Informan Wa'ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh 
Kunci2 

oh Pak Rudi, apa kabar, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Kabar saya baik Pak. .. 

Saya bennaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis 

dalam menyelesaikan studi S2 saya Pak. 

lnforman Boleh-boleh ... si!ahkan saja .. 
Kunci2 

Indikator Komunikasi 

Peneliti Baik Pak, terima kasih .... 

Apakah bapak pemah mengikuti dan atau menyelenggarakan 

sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual? 

Informan Ya, kami sudah dua kali menyelenggarakan sosialisasi/bimbingan 
Kunci2 

teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang 

diikuti oleh seluruh entitas akuntansi di lingkingan Pemerintah 

Kota Lubuklinggau. 
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Peneliti Dimana? dan siapa saja atau dari instansi manakah narasumber 

yang memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis 

tersebut? 

In forman Ya disini, di Kota Lubuklinggau, narasumber dalam 
Kunci 2 

sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual tersebut adalah dari BPKP Perwakilan 

Sumatera Selatan yang kami undang untuk memberikan materi 

mengenai standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual. 

lndikator Somber daya 

Peneliti Menurut bapak, apakah kuantitasnya personil untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual 

sudah cukup? baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas 

akuntansi? 

Informan Kalan dari jumlah atau kuantitas personil kami merasa cukup, 
Kunci2 

baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi. 

Apalagi kami eli bantu oleh tim asistensi BPKP Perwakilan 

Sumatera Selatan. 

Peneliti Menurut bapak apakah personil yang terlibat dalam penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual 

itu sendiri? baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas 

akuntansi? 

In forman SAP berbasis akrual inikan masih barn, pemahaman yang dimikili 
Kunci 2 

personil terhadap basis akrual tidak merata baik di tingkat entitas 

pelaporan maupun entitas akuntansi oleh karena itu masih harus 
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ditingkatkan dengan cara mengikuti sosialisasi dan a tau 

bimbingan teknis yang diselenggarakan baik oleh pemerintah 

pusat maupun lembaga-lembaga yang berkompeten lainnya. 

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Cukup atau tidaknya tergantung kepada kita, maksudnya kalau 
Kunci2 

diberikan anggaran lebih kami sangat berterirna kasih, tetapi 

kalau seperti sekarang ini kami pun tetap bisa melaksanakan 

penyusunan laporan keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau 

secara maksimal. 

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana 

tersedia dan memadai? baik di tingkat entitas pelaporan maupun 

entitas akuntansi? 

Informan Menurut saya fasilitas pendukung berupa saran a maupun 
Kunci 2 

prasarana sudah cukup memadai baik di tingkat entitas pelaporan 

maupun entitas akuntansi. 

lndikator Disposisi atau sikap 

Peneliti Bagaimana bapak memotivasi personil pelaksana baik di tingkat 

entitas pelaporan maupun entitas akuntansi agar memiliki 

dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual? 

Informan Karni selalu berdiskusi, berusaha memecahkan masalah-masalah 
Kunci2 

yang timbul. Dernikianlah karni semua sating menguatkan dan 

memotivasi satu dengan yang lain dan kami selalu memberikan 

kesempatan bagi kawan-kawan kami yang berada di entitas 

akuntansi untuk selalu berkoordinasi. 
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Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan sesua1 dengan beban 

pekeijaan? 

Informan Dalam kondisi keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau seperti 
Kunci 2 

sekarang ini, yang membutuhkan banyak dana untuk membiayai 

pembangunan maka kami tetap merasa bersyukur atas insentif 

yang kami terima berupa honorarium, tetapi kami masih prihatin 

dengan kawan-kawan kami yang berada di entitas akuntansi 

karena meraka belum bisa diberikan insentif sebagai tambahan 

atas beban kerja penyusunan laporan keuangan. 

Indikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota 

Lubuklinggau? 

lnforman Dalam melaksanakan penyusunan laporan keuangan kami belum 
Kunci2 

memiliki SOP secara resmi tetapi merniliki peraturan Walikota 

Lubuklinggau yang mengatur tentang kebijakan akuntasi. 

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan 

apa yang diinginkan? 

In forman Sejauh Ill! bisa dikatakan pembagian tugas dan koordinasi 
Kunci2 

berjalan dengan lancar tidak ada hal-hal yang signifikan teijadi 

sehingga mengganggu pekerjaan karni. 

Penutup 

Peneliti Terima kasih Pak Fauzi atas waktu dan kesempatan wawancara 

ini. 

In forman Iya Pak Rudi, sama-sama. 
Kuoci2 
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Lampiran 6 

TRANSKRIP WA WANCARA 
ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN KUNCI- 3 

Tanggal Wawancara : 20 Maret 2017 

Nama lnforman Lisma Agostini., S.E 

Jabatan Kepala Seksi Pembukuan Pendapatan 

Satuan Keija Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota 

Lubuklinggau 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Bu Lisma, 

lnforman Wa'ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh 
Kunci3 

apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis 

dalam menyelesaikan studi S2 saya Bu ... 

. Apakah Ibu ada waktu sekarang? 

Informan Iya boleh-boleh ... silahkan saja ... 
Kunci3 
Peneliti Baik Bu, terima kasih. ... 

lndikator Komunikasi 

Peneliti Apakah ibu pernah mengikuti dan a tau menyelenggarakan 

sosialisasil bimbingan teknis ten tang penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual? 

In forman Pemerintah Kota Lubuklinggau pernah menyelenggarakan 
Kunci3 

sosialisasi /bimbingan teknis sebayak dua kali yaitu tahun 2015 

dan tahun 2016, yang dikuti seluruh entitas akuntansi yang ada 
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dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau. Selain dari itu 

kalau saya pemah mengikuti sosialisasi atau bimbingan teknis 

laporan keuangan berbasis akrual, beberapa kali di luar Kota 

Lubuklinggau. 

Peneliti Dimana? dan siapa saja atau dari instansi manakah narasumber 

yang memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis 

tersebut? 

Informan Dua kali disini di Lubuklinggau dan yang lainnya di Palembang 
Kunci3 

dan Jakarta yang diselenggarakan BPKP dan Kementerian 

Keuangan, itu pun atas undangan instansi terkait. 

Indikator Sumber daya 

Peneliti Menurut Ibu, apakah kuantitasnya personil untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual sudah cukup? baik 

di tingkat entitas pelaporan maupun entitas ak<mtansi? 

Informan Kalau menurut saya pribadi cukup, apalagi kita dibantu oleh tim 
Kunci 3 

asistensi dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan. 

Peneliti Menurut Ibu apakah personil yang terlibat dalam penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual 

itu sendiri? baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas 

akuntansi? 

In forman Nah ini, personil yang memahami SAP berbasis akrual masih 
Kunci 3 

sedikit, baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas 

akuntansi. 
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Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Bisa dikatakan cukup, dengan kondisi keuangan Kota 
Kunci3 

Lubuklinggau saat ini. 

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana 

I 
tersedia dan mernadai? baik di tingkat entitas pelaporan maupun 

entitas akuntansi? 

Informan Ya, kalau sarana dan prasaran tersedia secara rnemadai baik di 
Kunci 3 

tingkat entitas pelaporan rnaupun entitas akuntansi. 

Indikator Disposisi atau sikap 

Peneliti Bagaimana Ibu memotivasi personil pelaksana baik di tingkat 

entitas pelaporan maupun entitas akuntansi agar memiliki 

dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual? 

lnforman Karni bekaija bahu-mernbahu dan salang pengertian sehingga 
Kunci3 tercipta tim yang solid yang memiliki motivasi yang tinggi. 

Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan sesuai dengan beban 

pekeijaan? 

lnforman Insentif yang diberikan berupa honorarium untuk tim entitas 
Kunci3 

pelaporan, namun untuk entitas akuntansi bel urn bisa 

direalisasikan. Mungkin karena keterbatasan anggaran Pemerintah 

Kota Lubuklinggau. 

lndikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) 
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yang berlaku secara universal dilingkungan Pernerintah Kota 

Lubuklinggau? 

Informan SOP untuk tahapan proses penyusunan laporan keuangan belurn 
Kunci3 

karni tidak rnilikinya, tapi karni rnengacu pada peraturan yang ada 

yang berlak:u. 

Peneliti Apakah pernbagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan 

apa yang diinginkan? 

Informan Ya pernbagian tugas dan koordinasi sudah beljalan dengan 
Kunci3 

sernestinya. 

Penutup 

Peneliti Terirna kasih Bu Lis, atas waktu dan kesernpatan wawancara ini. 

In forman lya Pak Rudi, sarna-sarna. 
Kunci3 
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Lampiran 7 

TRANSKRIP WAWANCARA 
ANT ARA PENELITI DENGAN INFORMAN KUNCI- 4 

Tanggal Wawancara : 20 Maret 2017 

Nama Informan Agus Dwiyatmoko, S.E 

Jabatan Kepala Seksi Pembukuan Belanja 

Satuan Kerja Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota 

Lubuklinggau 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Pak Moko .... 

Informan Wa'ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh 
Kunci4 

Apakabar Pak Rudi, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Kabar baik Pak. .. 

Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis 

dalam menyelesaikan studi S2 saya Bu ... 

. Apakah bisa Pak? 

Informan Apa yang tidak bisa untuk Pak Rudi ... silahkan saja ... 
Kunci 4 
Peneliti Terima kasih, Pak.. 

lndikator Komunikasi 

Peneliti Apakah bapak pernah mengikuti dan atau menyelenggarakan 

sosialisasi/ birnbingan teknis tentang penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual? 

Informan Ya, Pemerintab Kota Lubuklinggau peruah menyelenggaran 
Kunci 4 

sosialisasi/ bimbingan teknis penyusunan laporan keuangan 
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berbasis akrual, Pak Rudi. Saya sendiri pernah mengikutinya 

sebanyak empat kali. Dna kali di Lubuklinggau, satu kali di 

Palembang dan satu kali lagi di Jakarta. 

Peneliti Dimana? dan siapa saja atau dari instansi manakah narasurnber 

yang memberikan materi dalarn sosialisasi atau bimbingan teknis 

tersebut? 

Informan Dua kali disini di Lubuklinggau dengan narasurnber BPKP 
Knnci 4 

Perwakilan Surnatera Selatan, yang di Palembang diadakan oleh 

Provinsi Sumatera Selatan dan di Jakarta yang diselenggarakan 

oleh Kementerian Keuangan. 

Indikator Somber daya 

Peneliti Menurut Bapak, apakah kuantitasnya personil untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual 

sudah cukup? baik di tingkat entitas pelaporan rnaupun entitas 

akuntansi? 

lnforman Menurut pengarnatan saya kuantitas personil sudah cukup, baik di 
Knnci 4 

tingkat entitas pelaporan rnaupun entitas akuntansi. 

Peneliti Menurut Bapak apakah personil yang terlibat dalarn penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual rnemaharni SAP berbasis akrual 

itu sendiri? baik di tingkat entitas pelaporan rnaupun entitas 

akuntansi? 

Informan Pernahaman tantang SAP berbasis akrual rnasih kurang dan perlu 
Kunci4 

ditingkatkan. 
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Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

lnforman Anggarannya saya rasa tidak ada masalah. 
Kunci4 
Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana 

tersedia dan memadai? baik di tingkat entitas pelaporan maupun 

entitas akuntansi? 

Informan Sarana dan prasaran tersedia secara memadai. Baik di tingkat 
Kunci 4 

entitas pelaporan maupun entitas akuntansi. 

lndikator Disposisi atau sikap 

Peneliti Bagaimana Bapak memotivasi personil pelaksana baik di tingkat 

entitas pelaporan maupun entitas akuntansi agar memiliki 

dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual? 

lnforman Selalu saling menghargai baik dengan atasan maupun bawahan. 
Kunci4 
Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan sesuru dengan be ban 

pekeijaan? 

Informan Kami menerima honorarium untuk penyusunan laporan keuangan., 
Kunci 4 

tapi pada tingkatan entitas akuntansi belum ada insentif atau 

honorarium yang diberikan. 

Indikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota 

Lubuklinggau? 
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-- ---- -----------------------------------. 

Informan 
Kunci 4 

Peneliti 

lnforman 
Kunci 4 

Peneliti 

Informan 
Kunci 4 

SOP untuk tahapan proses penyusunan laporan keuangan belum 

karni tidak milikinya. 

Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah beljalan dengan 

apa yang diinginkan? 

Ya ... pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan 

semestinya. 

Penutup 

Terima kasih Pak Moko, atas waktu dan kesempatan wawancara 

Ill!. 

Sarna-sarna ... Pak Rudi 
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Lampiran8 

TRANSKRIP WAWANCARA 
ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN KUNCI- 5 

Tanggal Wawancara : 20 Maret 2017 

Nama Informan Nuzul Edwar, S.E 

Jabatan Kepala Seksi Pelaporan 

Satuan Keija Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota 

Lubuklinggau 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Bu Nuzul... 

Informan Wa'ailaib:ummusalam waromatullahi wabarokatuh 
Kunci5 

Apa yang bisa saya bantu, Pak Rudi? 

Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperl uan tesis 

dalam menyelesaikan studi S2 saya Bu ... 

. Apakah Ibu ada waktu sekarang? 

lnforman Ada ... silahkan saja ... 
Kunci5 
Peneliti Baik B u, terima kasih. ... 

lndikator Komunikasi 

Peneliti Apakah Ibu pernah mengikuti dan atau menyelenggarakan 

sosialisasi/ bimbingan teknis tentang penyusunan laporan 

keuangan berbasis akrual? 

Informan Kami pemah menyelenggaran sosialisasi/bimbingan teknis 
Kunci 5 

tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual Pak, saya 

mengikutinya sebanyak dua kali. 
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Peneliti Dirnana? dan siapa saja atau dari instansi manakah narasumber 

yang memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis 

tersebut? 

lnforman Dua kali disini di Lubuklinggau dengan narasumber BPKP 
KunciS 

Perwakilan Sumatera Selatan. 

lndikator Snmber daya 

Peneliti Menurut lbu, apakah kuantitasnya personil untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual sudah cukup? baik 

di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi? 

Informan Ya ... sudah cukup Pak, kalaujumlah menurut saya sudah cukup. 
Kunci 5 
Peneliti Menurut lbu apakah personil yang terlibat dalam penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual 

itu sendiri? baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas 

akuntansi? 

lnforman Kalau dari jumlah sudah cukup, pemahaman tantang SAP 
KunciS 

berbasis akrual masih sedikit dan dimasa yang akan datang perlu 

ditingkatkan pemahaman tentang SAP berbasis akrualnya melalui 

kursus, bimtek atau sejenisnya yang lain. 

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

lnforman Kalau anggaran cukup. 
Kunci 5 
Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana 

tersedia dan memadai? baik di tingkat entitas pelaporan maupun 

entitas akuntansi? 

43336.pdf



lnforman Sarana dan prasaran baik di tingkat entitas pelaporan maupun 
Kunci 5 

entitas akuntansi sudah memadai dan dapat dikatakan lengkap. 

lndikator Disposisi atau sikap 

Peneliti Bagaimana Ibu memotivasi personil pelaksana baik eli tingkat 

entitas pelaporan maupun entitas akuntansi agar memiliki 

dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual? 

lnforman Selalu saling menghargai satu dengan yang lain. 
Kunci 5 
Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan sesua1 dengan be ban 

pekeijaan? 

Informan Kami bukan mendapatkan insentif, tapi honorarium tim 
Kunci5 

penyusunan laopran keuangan. Tetapi untuk ternan-ternan di 

tingkat entitas akuntansi belum bisa mendapatkan insentif atau 

honorarium atas penyusunan laporan keuangan dikarenakan 

keterbatasan anggaran Pemerintah Kota Lubuklinggau. 

Indikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota 

Lubuklinggau? 

Informan Belum, kami belum memiliki SOP dimaksud. 
Kunci5 
Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah beijalan dengan 

apa yang diinginkan? 

Informan Pembagian tugas dan koordinasi sudah beijalan dengan lancar. 
Kunci 5 
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Penutup 

Peneliti Terima kasih Bu Nuzul, atas waktu dan kesempatan wawancara 

liD. 

Informan Iya ... sama-sama. 
Kunci 5 

43336.pdf



Lampiran 9 

TRANSKRIP WA WANCARA 
ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI- 1 

Hari, Tanggal Wawancara : 22 Maret 2017 

Nama Informan : Bedy Subara, S.P 

Jabatan : Kasubag. Keuangan 

Satuan Kerja : Dinas Pendidikan Kota Lubuklinggau 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Pak Bedy ... 

MaafPak sebelumnya kalau kehadiran saya mengganggu. 

lnforman Wa'ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh, 
Trianguiasi 1 

Wah ... Pak Rudi, silahkan apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tugas 

akhir yaitu tesis dalam menyelesaikan studi S2 saya Pak. 

Informan Oh iya, silahkan ... 
Trianl!;ulasi 1 
Peneliti Baik, terima kasih .... 

Indikator Komunikasi 

Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, 

Berapa kali anda pernah mengikuti sosialisasilbimbingan 

teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

In forman Seingat saya dua kali yaitu pada tahun 2015 dan 2016 di Hotel 
Triangulasi 1 

Smart Kota Lubuklinggau yang diselenggarakan oleh BPKAD 

Kota Lubuklinggau. Tetapi kalau saya pernah diundang oleh 

Kementerian Keuangan untuk mengikuti, Kursus Keuangan 
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Daerah Khusus Akuntansi/Penatausahaan (KKDK) berbasis 

akrual di STAN Tangerang Selatan pada Tahun 2014. 

Peneliti Apakah sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah 

cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual 

tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Berapa 

kali dalam satu tahun? 

diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam 

hal 1m BPKAD belum memberikan pemahaman yang 

maksimal karena sosialisasilbimbingan teknis tersebut terlalu 

singkat untuk jumlah peserta yang begitu banyak. Ya ... 

intensitasnya harus ditambah, minimal dua kali dalam setahun. 

Peneliti Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam 

sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut? 

sedangkan Kursus Keuangan Daerah Khusus 

Akuntansi/Penatausahaan (KKDK) yang saya ikuti 

narasumber yang memberikan materi yaitu dari Kementerian 

Keuangan dan Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN). 
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lndikator Sumber daya 

Peneliti Kalau di Dinas Pendidikan, berapa jumlah personil untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Mengenai penyusunan Iaporan keuangan, ini merupakan tugas 
Triangulasi 1 

pokok dan fungsi sub bagian keuangan, jadi kami semua 

terlibat. Jumlah kami seluruhnya ada 6 orang. 

Peneliti Bagaimana pemahaman bapak mengenai SAP berbasis akrual 

itu sendiri? 

In forman Menurut saya, SAP berbasis akrual inikan masih baru jadi 
Triangulasi 1 

perlu di pelajari lebih !an jut sehingga mendapatkan 

pemahaman yang memadai. 

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menye!esaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Ya .... cukuplah, karena mau tak mau ini merupakan tupoksi 
Triangulasi 1 

kita, j adi harus diselesaikan. 

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun 

prasarana tersedia dan memadai? 

Informan Kalau sarana dan prasarana tersedia dan memadai sehingga 
Triangulasi 1 

dapat menunjang pekeJjaan kami. 

lndikator Disposisi atau sikap 

Peneliti Bagaimana bapak memotivasi diri sendiri dan per so nil 

pelaksana agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan 

penyusunan Iaporan keuangan berbasis akrual SKPD ini? 

Informan Saya melakukan pendekatan pertemanan, tidak ada atasan dan 
Triangulasi 1 

bawahan tetapi tetap saling menghargai. 
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Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan? 

In forman Tidak ada, tetapi kami mendapatkan Tambahan Penghasilan 
Triangulasi 1 

Pegawai (TPP) yang bersumber dari APBD Kota 

Lubuklinggau. 

Indikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan Iaporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur 

(SOP)? 

Informan Tidak, Kami hanya mengacu pada PP Nomor 71 tahun 2010 
Triangulasi 1 

dan Sisdur Pengelolaan Keuangan Daerah, saya Iupa nomor 

peraturan walikota nya. 

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah beljalan 

dengan apa yang diinginkan? 

Informan Ya, pembagian tugas dan koordinasi sudah beljalan lancar. 
Triangulasi 1 

Penutup 

Peneliti Terima kasih Pak Bedy atas kesempatan wawancara yang telah 

diberikan, saya berharap ini bermanfaat. Jika masih ada data 

yang kami perlukan pekenankan dan izinkan kami untuk 

bertanya Iagi. 

In forman Iya Pak Rudi, silahkan hubungi say a kapan saja jika 
Triangulasi 1 

diperlukan. 
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Lampiran 10 

TRANSKRIP WAWANCARA 
ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI- 2 

Hari, Tanggal Wawancara : 22 Maret 2017 

Nama Informan : Eko Fitrianto 

Jabatan : Bendahara Pengeluaran 

Satuan Keija : Dinas Pendidikan 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Pak David ... 

MaafPak mengganggu ,. 

Informan Wa'ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh, 
Triangulasi 2 

Silahkan Pak Rudi, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Saya bennaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis 

dalam rangka menyelesaikan studi 82 saya Pak. 

Informan Oh iya, silahkan ... Pak. 
Triangulasi 2 
Peneliti Baik, terima kasih .... 

lndikator Komunikasi 

Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, 

Berapa kali anda pemah mengikuti sosialisasilbimbingan 

teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

In forman Kalau tidak salah dua kali yaitu pada tahun 2015 dan 2016 di 
Triangulasi 2 

Hotel Smart Kota Lubuklinggau yang diselenggarakan oleh 

BPKAD Kota Lubuklinggau. 

Peneliti Apakah sosialisasi/bimbingan teknis ten tang penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 
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Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah 

cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual 

tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Berapa 

kali dalam satu tahun? 

In forman Sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan laporan 
Triangulasi 2 

keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD belum 

cukup kerana diselenggarakan hanya tiga hari, sedangkan 

pesertanya seluruh entitas akuntasi yang ada dilingkungan 

Pemerintah Kota Lubuklinggau, menurut say a 

sosialisasilbimbingan teknis sejenis harus diperbanyak 

intensitasnya, minimal dua kali dalam setahun. 

Peneliti Dari mana saja naraswnber yang memberikan materi dalam 

sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut? 

Informan Narasumber yang memberikan materi yaitu dari BPKP 
Triangulasi 2 

Perwakilan Swnatera Selatan. 

lndikator Sumber daya 

Peneliti Kalau di Dinas Pendidikan, berapa jwnlah personil untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

lnforman Kami semua terlibat dalam penyusunan laporan keuangan 
Triangulasi 2 

berbasis akrual danjwnlah kami sebanyak enam orang. 

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual 

itu sendiri? 

Informan Saya belwn begitu paham dengan SAP berbasis akrual, 
Triangulasi 2 mungkin saya dan kami semua perlu mengikuti sejenis bimtek 
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untuk menambah pemahaman kami tentang SAP berbasis 

akrual. 

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Cukup, walaupun masih perlu ditingkatkan tahun-tahun yang 
Triangulasi 2 

akan datang. 

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun 

prasarana tersedia dan memadai? 

Informan Ya, kalau sarana dan prasarana tersedia secara memadai. 
Triangulasi 2 

lndikator Disposisi atau sikap 

Peneliti Bagaimana bapak memotivasi diri sendiri dan personil 

pelaksana lainnya agar memiliki dedikasi untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual 

SKPDini? 

Informan Cara kami memotivasi adalah sama-sama saling menghargai 
Triangulasi 2 

dan saling percaya dalam menyelesaikan tugas-tugas kami. 

Peneliti Apakah ada insentifyang diberikan? 

In forman Tidak ada, kami mendapatkan Tambahan Penghasilan 
Triangulasi 2 

Pegawai (TPP) yang dicairkan dua bulan sekali. 

Indikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur 

(SOP)? 

Informan Kami tidak memiliki SOP berkaitan dengan penyelesaian 
Triangulasi 2 

penyusunan laporan keuangan. 
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Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah beijalan 

dengan apa yang diinginkan? 
~::-----+ 

Informan Ya, pembagian tugas dan koordinasi tidak ada masalah, tetap 
Triangulasi 2 

Peneliti 

Informan 
Trian ulasi 2 

beijalan sabagaimana mestinya. 

Penutup 

Terima kasih Pak David atas kesempatan wawancara yang 

Ielah diberikan, semoga Pak David selalu sukses. 

Iya, sama-sama Pak Rudi. 

43336.pdf



Lampiran 11 

TRANSKRIP WAWANCARA 
ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI- 3 

Hari, Tanggal Wawancara : 24 Maret 2017 

Nama Informan : Neti Suherawati, S.E 

Jabatan : Kasubag Keuangan 

Satuan Ketja : Dinas Perikanan dan Petemakan Kota Lubuklinggau 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Bu Neti ... 

MaafBu, mengganggu ,. 

In forman Wa'ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh, 
Triangulasi 3 

Masuk Pak Rudi, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis 

dalam rangka menyelesaikan studi S2 say a Bu. 

Informan Beloh Pak, silahkan ... 
Triangulasi 3 
Peneliti Baik, terima kasih .... 

Indikator Komnnikasi 

Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, 

Berapa kali anda pemah mengikuti sosialisasi/bimbingan 

teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Tahun 2015 satu kali dan 2016 satu kali, berarti dua kali Pak 
Triangulasi 3 

Rudi. 

Peneliti Apakah sosialisasi/bimbingan teknis ten tang penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 
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Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah 

cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual 

tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Kira-kira 

berapa kali dalam satu tahun? 

Informan Bel urn, sosialisasi/bimbingan teknis tersebut belum 
Triangulasi 3 

memberikan pemahaman yang maksimal. Kalau menurut saya 

perlu ditambah intensitas sosialisasi/bimbingan teknisnya. 

Ya ... kira-kira minimal dua kali dalam satu tahun. 

Peneliti Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam 

sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut? 

Informan Narasumber yang memberikan materi pada 
Triangulasi 3 

sosialisasilbimbingan teknis dari BPKP Perwakilan Sumatera 

Selatan. 

Tndikator Sumber daya 

Peneliti Kalau di Dinas Perikanan dan Petemakan, berapa jumlah 

personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual? 

Informan Tiga orang, mereka adalah staf pada Sub Bagian Keuangan 
Triangulasi 3 

Dinas Perikanan dan Petemakan. Termasuk saya. 

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual 

itu sendiri? 

Informan Walaupun penyusunan laporan keuangan adalah tupoksi saya 
Triangulasi 3 

selaku kasubag. keuangan namun saya masih butuh belajar 

lagi untuk memahami SAP berbasis akrual. 
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Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Ya, cukup. Setidaknya ini menurut saya. 
Triangulasi 3 
Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun 

prasarana tersedia dan memadai? 

lnforman Kalau sarana dan prasarana cukup. Bahkan lebih dari cukup. 
Trianj;~;ulasi 3 

Indikator Disposisi a tau sikap 

Peneliti Bagaimana Ibu memotivasi diri sendiri dan personil pelaksana 

Iainnya agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan 

penyusunan Iaporan keuangan berbasis akrual SKPD ini? 

Informan Cara kami memotivasi adalah sama-sama saling menghargai 
Triangulasi 3 

satu dengan yang lainnya. 

Peneliti Apakah ada insentifyang diberikan? 

Informan Tidak ada, tapi semua pegawai dilingkungan Pemerintah Kota 
Triangulasi 3 

Lubuklinggau sudah mendapatkan TPP yang dicairkan per dua 

bulan. 

Indikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Stan dar Operasional Prosedur 

(SOP)? 

Informan Kami tidak memiliki SOP ten tang penyusunan laporan 
Triangulasi 3 

keuangan. 

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah beij alan 

dengan apa yang diinginkan? 

lnforman Saya rasa ya, karena tidak ada kendala yang berarti mengenai 
Triangulasi 3 

pembagian tugas dan koordinasi, semuanya dapat kami atasi. 
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Penutup 

Peneliti Terirna kasih lbu Neti atas kesernpatan wawancara yang telah 

diberikan, sernoga sukses selal u rnenyertai Ibu. 

Sarna-sarna, sernoga kita sernua selalu sekses. Informan 
Trian ulasi 3 

~------------------------------------------~ 
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Lampiran 12 

TRANSKRIP WAWANCARA 
ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI- 4 

Hari, Tanggal Wawancara : 24 Maret 2017 

Nama Informan : Y usdianto, S.Pt 

Jabatan : Bendahara Penerimaan 

Satuan Kerja : Dinas Perikanan dan Peternakan Kota Lubuklinggau 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Pak Yusdi ... 

MaafPak, mengganggu ... 

Informan Wa'ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh, 
Triangulasi 4 

Masuk Pak Rudi, apa kabar? apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Kabar saya baik Pak, Saya bermaksud melakukan wawancara 

untuk keperluan tesis dalam rangka menyelesaikan studi S2 

sayaPak. 

In forman Oh begitu, silahkan ... 
Triangulasi 4 
Peneliti Baik, terima kasih .... 

Indikator Komunikasi 

Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, 

Berapa kali anda pernah mengikuti sosialisasilbimbingan 

teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Tidak pemah Pak Rudi, karena pada tahun 2015 saya sedang 
Triangulasi 4 

cuti dan berada diluar Kota Lubuklinggau, sedangkan pada 

tahun 2016 saya sakit dan dirawat di ruamah sakit. 
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Peneliti Apakah sosialisasilbimbingan teknis tentang penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah 

cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual 

tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Kira-kira 

berapa kali dalam satu tahun? 

In forman Ya ... Saya tidak bisa rnenjawabnya karena saya belum pemah 
Triangulasi 4 

rnengikuti, tapi saran saya sosialisasilbimbingan teknis tentang 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual perlu 

diperbanyak intensitasnya agar dapat rnemberikan pernahaman 

yang lebih bagi ternan-ternan di entitas akuntansi. 

Indikator Sumber daya 

Peneliti Kalau di Dinas Perikanan dan Peternakan, berapa jumlah 

personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

her basis akrual? 

In forman Tiga Orang, dan saya rnengelola data tentang pendapatan dari 
Triangulasi 4 

Dinas Perikanan dan Petemakan. 

Peneliti Bagairnana pernaharnan anda rnengenai SAP berbasis akrual 

itu sendiri? 

Informan Masih butuh belajar banyak lagi untuk rnernahami SAP 
Triangulasi 4 

berbasis akruaL 

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 
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lnforman saya .... tidak begitu paham ten tang anggaranya. Tapi 
Triangulasi 4 

setidaknya penyusunan laporan keuangan berjalan dengan 

Ian car. 

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik saran a dan maupun 

prasarana tersedia dan memadai? 

lnforman Ya, sangat memadai 
Triangulasi 4 

Indikator Disposisi atau silmp 

Peneliti Bagaimana Bapak memotivasi diri sendiri dan personil 

pelaksana lainnya agar memiliki dedikasi untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual 

SKPDini? 

Informan Sarna-sarna sating menghargai dan sating bekeijasama. 
Triangulasi 4 
Peneliti Apakah ada insentifyang diberikan? 

Inform an Tidakada 
Triangulasi 4 

Indikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur 

(SOP)? 

Informan Tidak, Kami hanya mengacu pada PP Nomor 71 tahun 2010 
Triangulasi 4 

dan Sisdur Pengelolaan Keuangan Daerah, saya lupa nomor 

peraturan walikota nya. 

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah beijalan 

dengan apa yang diinginkan? 

In forman Ya, pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan lancar. 
Triangulasi 4 
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Penutup 

Peneliti Terima kasih Pak Yusdi atas kesempatan wawancara yang 

telah diberikan, semoga sukses selalu menyertai Bapak. 

Informan Iya, sama-sama Pak. 
Triangulasi 4 
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Lampiran 13 

TRANSKRIP WA WANCARA 
ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI- 5 

Hari, Tanggal Wawancara : 24 Maret 2017 

Nama Informan : F ery He rita, S p 

Jabatan : Bendahara Pengeluaran 

Satuan Kelja : Dinas Perikanan dan Petemakan Kota Lubuklinggau 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum lbu Fery ... 

MaafPak, mengganggu ... 

Informan Wa'ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh, 
Triangulasi 5 

Oh Pak Rudi, silahkan masuk, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Terima kasih Bu, Saya bermaksud melakukan wawancara 

untuk keperluan tesis dalam rangka menyelesaikan studi S2 

sayaBu. 

In forman Oh begitu, silahkan ... 
Triangulasi 5 
Peneliti Baik, terima kasih .... 

lndikator Komunikasi 

Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, 

Berapa kali anda pemah mengikuti sosialisasilbimbingan 

teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Duakali, 2015 dan 2016. 
Triangulasi 5 
Peneliti Apakah sosialisasilbimbingan teknis ten tang penyusunan 
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laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Kota Lubuklinggau dalarn hal ini BPKAD sudah 

cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual 

tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Kira-kira 

berapa kali dalarn satu tahun? 

Informan Menurut say a sosialisasi/bimbingan teknis ten tang 
Triangulasi 5 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam 

hal ini BPKAD masih kurang memberikan pemahaman karena 

dilakukan atau diselenggarakan hanya sekali dalarn setahun. 

Setidaknya sosialisasilbimbingan teknis terse but 

diselenggarakan minimal dua kali dalam satu tahun anggaran. 

Peneliti Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam 

sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut? 

In forman Setahu saya, yang memberikan materi dalam sosialisasi atau 
Triangulasi 5 

bimbingan teknis tersebut adalah dari BPKP Perwakilan 

Sumatera Selatan. 

IDdikator Somber daya 

Peneliti Kalau di Dinas Perikanan dan Peternakan, berapa jumlah 

personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual? 

lnforman Tiga Orang, dan saya sebagai Bendahara Pengeluaran dari 
Triangulasi 5 

Dinas Perikanan dan Peternakan. 
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Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual 

itu sendiri? 

lnforman Belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi untuk 
Triangulasi 5 

memahami SAP berbasis akrual. 

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Saya rasa cukup karena penyusunan laporan keuangan 
Triangulasi 5 

beijalan dengan lancar. 

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun 

prasarana tersedia dan memadai? 

Informao Cukup memadai. 
Triangulasi 5 

Indikator Disposisi atau sikap 

Peneliti Bagaimana lbu memotivasi diri sendiri dan personil pelaksana 

lainnya agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akruai SKPD ini? 

Informan Dengan cara bekeija sama, saling pengertian dan saling bantu 
Triaogulasi 5 

membantu satu dengan yang lainnya. 

Peoeliti Apakah ada insentifyang diberikan? 

Informan Tidakada. 
Triangulasi 5 

Indikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Stan dar Operasional Prosedur 

(SOP)? 

Informao Kami belum memiliki SOP terkait menyelesaikan penyusunan 
Triangolasi 5 

laporan keuangan berbasis akrual. 
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Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah belj alan 

dengan apa yang diinginkan? 

lnforman Iya, sudah beJjalan dengan baik karena pembagian tugas dan 
Triangulasi 5 

koordinasi tidak ada masalah. Ini yang saya rasakan. 

Penutup 

Peneliti I Terima kasih Bu Fery atas kesempatan wawancara yang telah 

diberikan, semoga sukses selalu menyertai Ibu. 

Informan Iya, sama-sama Pak. 
Triangulasi 5 
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Lampiran 14 

TRANSKRIP WAWANCARA 
ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI- 6 

Hari, Tanggal Wawancara : 24 Maret 2017 

Nama Informan : Ferdy Ferdian, S.Kom 

Jabatan : Kasubag Keuangan 

Satuan Ketja : Kecamatan Lubuklinggau Selatan I 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Pak Ferdy ... 

MaafPak, mengganggu ... 

lnforman Wa'ailaikummusaiam waromatullahi wabarokatuh, 
Triangulasi 6 

Oh Pak Rudi, silahkan masuk, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Terima kasih Pak, Saya bermaksud melakuka!l wawancara 

untuk keperluan tesis dalam rangka menyelesaikan studi S2 

sayaPak. 

Informan Oh begitu, silallkan ... 
Triangulasi 6 
Peneliti Baik, terima kasih .... 

Indikator Komunikasi 

Peneliti Dalam rangka penyus1man laporan keuangan berbasis akrual, 

Berapa kali anda pemah mengikuti sosialisasilbimbingan 

teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

lnforman Saya mengikuti sosialisasi/bimbingan teknis ten tang 
Triangulasi 6 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual sudalt kira-kira 

empat kali. Dua kali di Lubuklinggau yang diselenggarakan 
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oleh BPKAD Kota Lubuklinggau tahun 2015 dan 2016, dan 

dua kali lagi saya mengikuti di Jakarta pada tahun 2015 dan 

2016 juga. 

Peneliti Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan 

laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah 

cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual 

tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Kira-kira 

berapa kali dalam satu tahun? 

diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam 

hal ini BPKAD belum bisa memberikan pemahaman kepada 

kawan-kawan pada entitas akuntansi karena diselenggarakan 

hanya satu kali dalam satu tahun anggaran. Hendaknya 

sosia!isasilbimbingan teknis sejenis diselenggarakan sesering 

mungkin atau minimal per semester. 

Peneliti Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam 

sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut? 

Pemerintah Kota Lubuklinggau narasumbernya dari BPKP 

Perwakilan Sumatera Selatan. Namun sosialisasilbimbingan 
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teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis yang 

saya ikuti di Jakarta narasumbernya berasal dari Kementerian 

Keuangan dan lembaga-lembaga lain yang menyelenggarakan 

diklat terkait SAP berbasis akrual. 

Indikator Somber daya 

Peneliti Kalau di Kecamatan Lubuklinggau Selatan I, berapa jumlah 

personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual? 

lnforman Tiga Orang, dan itu termasuk say a sebagai Kasubag. 
Triangulasi 6 

Keuangan. 

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual 

itu sendiri? 

lnforman Walaupun saya sudah sering mengikuti sosialisasilbimbingan 
Triangulasi 6 

teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis tapi 

saya belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi 

untuk memahami SAP berbasis akrual. Ini mungkin karena 
.. 

saya bukan sarjana akuntansi, tapi saya merupakan saijana 

komputer yang secara kebetulan ditugaskan sebagai Kasubag. 

Keuangan Kecamatan Lubuklinggau Selatan I. 

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Cukup, karena penyusunan laporan keuangan beijalan dengan 
Triangulasi 6 

lancar sesuai dengan yang seharusnya. 

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun 

prasarana tersedia dan memadai? 
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lnforman Oh ... sarana dan prasarana tersedia sangat memadai sekali. 
Triangulasi 6 

Indikator Disposisi atau sikap 

Peneliti Bagaimana lbu memotivasi diri sendiri dan personil pelaksana 

lainnya agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual SKPD ini? 

Informan Ya ... bekeda sama, salaing menghormati, saling pengertian 
Triangulasi 6 

dan sating bantu-membantu satu dengan yang lainnya. 

Peneliti Apakah ada insentifyang diberikan? 

lnforman Tidakada. 
Triangulasi 6 

Indikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan Iaporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur 

(SOP)? 

Informan SOP, kami belum pernah membaca maupun memilikinya. 
Triangulasi 6 
Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah bedalan 

dengan apa yang diinginkan? 

Informan Iya, pembagian tugas dan koordinasi sejauh ini tidak ada 
Triangulasi 6 

masalah yang berarti semuanya dapat diatasi. 

Penutup 

Peneliti Terima kasih Pak Ferdy atas kesempatan wawancara yang 

telah diberikan, semoga sukses selalu menyertai Bapak. 

Informan Iya, sama-sama Pak Rudi. 
Triangulasi 6 
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Lampiran IS 

TRANSKRIP WA WANCARA 
ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI- 7 

Hari, Tanggal Wawancara : 24 Maret 2017 

Nama Informan : Sangsri Purba 

Jabatan : Bendahara Pengel uaran 

Satuan Kerja : Kecamatan Lubuklinggau Selatan I 

Pembukaan 

Peneliti Assalammu'alaikum Pak Purba ... 

MaafPak, mengganggu ... 

lnforman Wa'ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh, 
Triangulasi 7 

Oh Pak Rudi, silahkan masuk, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti Terima kasih Pak, Saya bermaksud melakukan wawancara 

untuk keperluan tesis dalam rangka menyelesaikan studi S2 

sayaPak. 

Informan Silahkan ... 
Triangulasi 7 
Peneliti Baik, terima kasih .... 

Indikator Komunikasi 

Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, 

Berapa kali anda pemah mengikuti sosialisasilbimbingan 

teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Saya mengikuti sosialisasilbimbingan teknis dua kali di 
Triangulasi 7 

Lubuklinggau yang diselenggarakan oleh BPKAD Kota 

Lubuklinggau pada tahun 2015 dan 2016. 
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Peneliti 

Peneliti 

lnforman 
Triangulasi 7 

Peneliti 

Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan 

Iaporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah 

cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual 

tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Kira-kira 

berapa kali dalam satu tahun? 

diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam 

hal ini BPKAD masih perlu diperbanyak intensitasnya, agar 

bisa memberikan pemahaman yang Iebih tentang SAP 

berbasis akrual. 

Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam 

sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut? 

Sosialisasi!bimbingan teknis tentang penyusunan Iaporan 

keuangan berbasis yang diselenggarakan oleh Pemerintah 

Kota Lubuklinggau narasumbemya dari BPKP Perwaki!an 

Sumatera Selatan. 

lndikator Sumber daya 

Kalau di Kecamatan Lubuklinggau Selatan I, berapa jumlah 

personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan 

berbasis akrual? 
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Informan Ya ... Cuma kami ini, tiga orang, dan saya sebagai Bendabara 
Triangulasi 7 

Pengeluaran. 

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual 

itu sendiri? 

lnforman Saya belum begitu paham, masih butuh belajar banyak Iagi 
Triangulasi 7 

untuk memahamiSAP berbasis akrual. 

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk 

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual? 

Informan Saya kira cukup. 
Triangnlasi 7 
Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik saran a dan maupun 

prasarana tersedia dan memadai? 

lnforman Sarana dan prasarana tersedia dan secara memadai. 
Triangnlasi 7 

lndikator Disposisi atau sikap 

Peneliti Bagaimana Ibu memotivasi diri sendiri dan personil pelaksana 

Iainnya agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan 

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual SKPD ini? 

lnforman Bekeija sama, saling menghormati, saling pengertian dan 
Triangulasi 7 

saling bantu-membantu satu dengan yang Iainnya, seperti 

yang diungkap Pak Kasubag. Keuangan tadi. 

Peneliti Apakab ada insentifyang diberikan? 

Informan Tidakada. 
Trianj!ulasi 7 

Indikator Struktur Birokrasi 

Peneliti Apakab dalam menyelesaikan penyusunan !aporan keuangan 

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur 

(SOP)? 
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Informan Bel urn, kami belum pernah membaca maupun memiliki SOP. 
Triangulasi 7 
Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah betjalan 

dengan apa yang diinginkan? 

Informan Iya, pembagian tugas dan koordinasi sejauh ini berjalan 
Triangulasi 7 

denganlancar.. 

Peuutup 

Peneliti Terima kasih Pak Purba atas kesempatan wawancara yang 

telah diberikan, semoga sukses selalu menyertai Bapak. 

Informan I ya, sama-sama Pak Rudi. 
Triangulasi 7 
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Lampiran 16 

FOTO - FOTO PADA SAAT WAWANCARA 
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